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MOTTO

1. Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu
akan diminta pertanggungan jawabnya. (terjemahan dari Q.S Al-Israa : 36).

2. Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu orang-
orang yang baik, maka sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang

yang bertobat. (terjemahan dari Q.S Al-Israa’ : 25).
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ABSTRAK

PENGELOLAAN EKSTRAKURIKULER PASKIBRA
DI SEKOLAH MENENGAH ATASNEGERI SE- KOTA SERANG

Oleh

Tubagus Mochamad Furqgon
NIM. 06101241008

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi dari kegiatan ekstrakurikuler Paskibra di Sekolah
Menengah Atas Negeri (SMA N) se- Kota Serang.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini juga
termasuk penelitian populasi, karena seluruh unit Paskibra sekolah yang berada di
seluruh SMA Negeri se-Kota Serang diteliti. Unit analisis pada pendlitian ini
adalah unit Paskibra sekolah yang berada di seluruh SMA Negeri se-Kota Serang.
Responden pada penelitian ini adalah para siswa yang menjadi pengurus
ekstrakurikuler Paskibra tersebut. Objek penelitian ini iadah pengelolaan
ekstrakurikuler Paskibra yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evauasi
dari kegiatan ekstrakurikuler Paskibra. Instrumen penelitian pada penelitian ini
adalah pedoman (check list dan pertanyaan terbuka), pedoman pencermatan
dokumen dan pedoman observasi. Tekinik analisis data dalam penelitian ini
adalah analisis data kuantitatif menggunakan statistik persentase.

Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa; (1) perencanaan kegiatan
ekstrakurikuler Paskibra di SMA Negeri se-Kota Serang berada pada kategori
cukup baik dengan persentase 71,18%, (2) pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
Paskibra di SMA Negeri se-Kota Serang berada pada kategori cukup baik dengan
persentase 72,22%, dan (3) evaluasi kegiatan ekstrakurikuler Paskibra di SMA
Negeri se-Kota Serang berada pada kategori cukup baik dengan persentase
62,85%.

Kata kunci : pengelolaan ekstrakurikuler, paskibra, kota Serang
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pada pasal 3 menyebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional ialah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Pada kenyataan di lapangan, tujuan tersebut belum dapat tercapai
seutuhnya. Menurunnya kualitas moral para pelgjar menjadi salah satu indikator
belum tercapainya tujuan pendidikan nasional secara utuh. Pada jenjang
pendidikan menengah, hal tesebut sangat jelas terlihat, antara lain ditandai
dengan seringnya terjadi “tauran” antar pelgar, penyalahgunaan zat-zat addictive
dikalangan pelgjar, sopan santun yang mulai tidak diterapkan, semakin hilangnya
jiwa kebangsaan dan lain sebaginya. Hal-hal tersebut di atas dapat disebabkan
oleh berbaga faktor, salah satunya ialah kurang berhasiinya pembinaan peserta
didik di sekolah sehingga peserta didik tidak dapat mengelola waktu luangnya,
untuk menyalurakan atau mengembangkan bakat, minat dan potensinya.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No0.39 tahun 2008
tentang Pembinaan Peserta Didik, kegiatan pembinaan peserta didik pada
dasarnya bertujuan untuk meningkatkan ketaqwaan, kecerdasan dan keterampilan,
mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat

kebangsaan dan semangat cinta tanah air agar dapat menumbuhkan manusia-



manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta
bertanggungjawab atas pembangunan bangsa. Pada pasal 3 Permendiknas N0.39
tahun 2008, menyebutkan bahwa kegiatan pembinaan peserta didik dilaksanakan
melalui kegiatan ko-kurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan akan minat peserta didik untuk
memperoleh pengetahuan dan pengalaman terhadap berbagal mata pelgjaran yang
pada suatu saat nanti bermanfaat bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
Daam kegiatan ekstrakurikuler, dikembangkan pengalaman-pengalaman yang
bersifat nyata yang dapat membawa peserta didik pada kesadaran atas pribadi,
sesama, lingkungan dan Tuhan-nya, dengan kata lain bahwa kegiatan
ektrakurikuler dapat meningkatkan Emotional Qoutient (EQ) pesertadidik yang di
daamnya terdapat aspek kecerdasan sosia/kompetensi sosiad. Kegiatan
ekstrakurikuler yang diselenggarakan di luar jam pelgaran, selan membantu
peserta didik dalam pengembangan minatnya, juga membantu peserta didik agar
mempunya semangat baru untuk lebih giat belgar serta menanamkan tanggung
jawabnya sebagai warga negara yang mandiri.

Paskibra atau Pasukan Pengibar Bendera ialah sadah satu kegiatan
ektrakurikuler yang berusaha membina anggotanya dalam hal baris-berbaris, tata
upacara bendera (TUB), kedispilinan, kepemimpinan, etika, fisik, menumbuhkan
jiwa kebangsaan dan cinta tanah ar dan lain sebaginya. Tujuan dari
ekstrakurikuler Paskibra, sgjalan dengan tujuan dari organisasi Purna Paskibraka

Indonesia (PPI) sebagal salah satu induknya, yaitu;



menghimpun dan membina para anggota supaya menjadi warga
Negara Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berjiwa Pancasila, setia dan patuh pada Negara Kesatuan
Republik Indonesia dan menjadi Pandu Ibu Pertiwi, mengamalkan dan
mengamankan Pancasila, membina watak, kemandirian, dan
profesionalisme, memelihara dan meningkatkan rasa persaudaraan,
kekeluargaan, persatuan, dan kesatuan, mewujudkan kerja sama, yang
utuh serta jiwa pengabdian kepada bangsa dan negara, memupuk rasa
tanggung jawab dan daya cipta yang dinamis serta kesadaran nasiond
di kalangan para anggota dan keluarganya, serta membentuk manusia
Indonesia yang memiliki ketahanan mental (tangguh), cukup
pengetahuan dan kemakhiran teknis untuk dapat melaksanakan
pekerjaannya (tanggap) serta daya tahan fisik/jasmani (trengginas).
(Dwi Putranto Sulaksono, 2007: 4).

oleh karena itu, ekstrakurikuler Paskibra merupakan salah satu wadah yang tepat

untuk melakukan pembinaan terhadap peserta didik karena memenuhi kriteria

pembinaan sesuai Permendiknas No.39 tahun 2008.

Pengelolaan ekstrakurikuler Paskibra di sekolah idealnya dilakukan oleh
peserta didik yang menjadi pengurus ekstrakurikuler Paskibra dan dibantu /
dibimbing oleh pihak sekolah yang biasanya diwakilkan oleh guru yang telah
diberikan tugas sebaga guru pembina ekstrakurikuler dari kepala sekolah.
Pengelolaan ekstrakurikuler Paskibra di sekolah sangatlah penting, karena di
sekolahlah para anggota Paskibra direkrut, diberi materi dan dibina dengan
alokasi waktu yang cukup besar, melebihi alokasi pembinaan yang diberikan oleh
Purna Paskibraka Indonesia (PPI). Oleh karena itu pengelolaan yang baik mutlak
diperlukan guna menjaga agar input, proses dan output ekstrakurikuler Paskibra
tetap berkualitas. Pengelolaan yang dimaksud ialah meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pentingnya pengelolaan ekstrakurikuler, dikuatkan
oleh hasil penelitian Dwi Yulianti (1998: 167) yang dalam kesimpulan

penelitiannya menyebutkan bahwa perencanaan, pengaturan, penyelenggaraan,



pembagian tugas guru menggar/membimbing kegiatan ekstra dan evaluas
kegiatan ekstrakurikuler, satu dengan yang lainnya memiliki hubungan yang
positif dan signifikan.

Manfaat yang diperolen apabila pengelolaan ektrakurikuler Paskibra
dilakukan secara optimal diantaranya ialah minat atau partisipasi siswa mengikuiti
ekstrakurikuler Paskibra akan meningkat, menghasilkan anggota Paskibra yang
berkualitas dan mampu menjadi seorang Paskibraka bak di tingkat
Kabupaten/Kota, Provinsi maupun Nasiona serta berjalannya kaderisasi dalam
membentuk peserta didik atau generasi muda yang cerdas, kuat secara mental dan
fisk serta memiliki jiwa kebangsaan yang tinggi, selain itu untuk menjadi
motivator dan contoh bagi peserta didik lain dalam menegakan kedisipilan di
sekolah, dan masih banyak lagi lainnya, yang semua itu dirasakan manfaatnya
bagi individu anggota, pihak sekolah, maupun oleh lingkup lain yang lebih luas.

Namun demikian Pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler baik Paskibra
maupun ekstrakurikuler lainnya rentan diterpa berbagai kendala, seperti yang
terdapat dalam beberapa hasil penelitian mengenai kegiatan ekstrakurikuler.
Penenlitian Mugiyono (2006) menyimpulkan bahwa salah satu faktor penghambat
mangemen ekstrakurikuler yang ia teiti antara lain iaah; 1) dalam hal
pelatih/Instruktur: kecepatan instruktur dalam memberikan contoh, bersifat
monoton, dan kesibukan instruktur dengan kegiatan di luar sekolah, 2) belum
terpenuhi nya seluruh sarana dan prasarana pendukung kegiatan ektrakurikuler.
Daam hasil penelitian Andi Setiawan (1998: 81-82), kendala-kendala yang

dialami dalam pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler antara lain yaitu: sumber



biaya pengelolaan sebagain besar berasal dari siswa, dan belum terpenuhinnya
seluruh sarana dan prasarana kegiatan ekstrakurikuler. Menurut hasil penelitian
Inggit Krisna Triandaru (2004: 78) partisipasi masyarakat dalam mendukung
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler pun perlu di tingkatkan, agar input, tujuan,
proses maupun output kegiatan ekstrakrikuler lebih berkualitas (partisipasi
masyarakat dalam pengel olaan kegiatan ekstrakurikuler belum maksimal).

Berdasarkan hasil-hasil penelitian di atas, peneliti mengasumsikan bahwa
pengelolaan ekstrakurikuler Paskibra di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMA N)
dianggap lebih berpotensi memiliki banyak kekurangan atau hambatan. Hambatan
tersebut antara lain, 1) Minimnya bantuan dana dari pihak sekolah dalam
pengelolaan dan pengembangan ektrakurikuler Paskibra, 2) Banyaknya pilihan
ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Atas Negeri sehingga memumgkinkan
menurunya kuantitas dan kualitas input ektrakurikuler Paskibra, 3) intensitas dan
kualitas pembinaan dari guru pembina diprediks sangat minim karena guru
memiliki load / beban menggar yang besar sehingga sulit “menyisakan” waktu
untuk membina kegiatan ekstrakurikuler Paskibra.

Oleh karena itu peneliti ingin  memperoleh informasi yang lebih
mendalam dan menggambarkan tentang pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler
Paskibra dan hasilnya dharapkan dapat bermanfaat dalam  meningkatakan

kualitas pengel olaan dan pengembangan ektrakurikuler Paskibra.



B. Identifikas Masalah

1. Menurunnya kualitas moral dan kedisisplinan para pelgjar terutama pada
jenjang pendidikan menengah diantaranya ditandai dengan seringnya
terjadi tauran antara pelgar penyaahgunaan obat-obatan terlarang dan
lain sebagainya.

2. Beum optimanya perencanaan, pelaksanaan dan evaluas (pengelolaan)
yang dilakukan oleh pengurus ekstrakurikuler Paskibra.

3. Peran guru pembina ekstrakurikuler tidak berjalan maksimal.

4. Perhatian dari pihak sekolah belum optimal, diantaranya kurang
lengkapnya fasilitas pendukung, kurangnya bantuan dana dari pihak
sekolah dalam pengel olaan ekstrakurikuler dan lain sebagainya.

5. Kurang maksimalnya perhatian dan usaha dari pihak pemerintah daerah

dalam membina dan mengembangkan ekstrakurikuler

C. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikass di atas maka
penelitian ingin membatasi pada poin kedua yaitu pengelolaan ektrakurikuler
Paskibradi SMA Negeri se-Kota Serang. Dengan sub variabel : perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan ektrakurikuler Paskibra.



D. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah perencanaan kegiatan ektrakurikuler Paskibra di SMA
Negeri se-Kota Serang ?
2. Bagaimanakah pelaksanaan ekstrakurikuler Paskibra di SMA Negeri
se-Kota Serang ?
3. Bagamanakah evaluasi kegiatan ektrakurikuler Paskibra di SMA

Negeri se-Kota Serang ?

E. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui perencanaan kegiatan ektrakurikuler Paskibra di SMA
Negeri se-Kota Serang.
2. Mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Paskibra di SMA
Negeri se-Kota Serang.
3. Mengetahui evaluas kegiatan ektrakurikuler Paskibra di SMA Negeri

se-Kota Serang.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antaralain:
1. Bagi Pengurus Paskibra dan Pihak Sekolah
Memberikan informas dan rekomendasi kepada pihak sekolah dalam
meningkatkan kualitas pengelolaan kegiatan ektrakurikuler, khususnya

Paskibradi SMA Negeri se- Kota Serang.



2. Bagi Purna Paskibraka Indonesia
Memberikan informasi kepada pihak Purna Paskibraka Indonesia (PPI)
tentang pengelolaan kegiatan ektrakurikuler Paskibra di SMA Negeri
Se- Kota Serang.

3. Bagi Dinas Pendidikan dan Instansi terkait
Memberikan informasi kepada Dinas Pendidikan Kota Serang, Komite
Nasional Pemuda Indonesia (KNPI), dan instans terkait lainnya
tentang pembinaan peserta didik/pemuda khususnya tentang
pengelolaan kegiatan ektrakurikuler Paskibra di SMA Negeri Se- Kota
Serang.

4. Bagi Jurusan Administrasi Pendidikan
Memberikan informasi kepada jurusan Administras Pendidikan
tentang pengelolaan ekstrakurikuler Paskibra di Sekolah Menengah

Atas Negeri se-Kota Serang.



BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Pengertian dan Fungsi Pengelolaan
1. Pengertian Pengelolaan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 534) pengelolaan ialah

proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakan tenaga orang lain atau
proses yang memberikan pengawasan pada semua ha yang terlibat dalam
pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. Menurut Winarno (Suharsimi
Arikunto, 1988: 8) pengelolaan adalah subtantifa dari mengelola, sedangkan
mengelola berarti tindakan yang dimulai dari penyusunan data , merencana,
mengorganisasikan, melaksanakan sampai dengan pengawasan dan penilaian, dari
penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa pengelolaan ialah suatu usaha atau
tindakan mendayagunakan seluruh sumber daya untuk mencapa tujuan secara
efektif dan efesien. Menurut Suharsimi Arikunto (2000: 6);

“...Pengelolaan atau mangemen meliputi fungsi-fungsi, (1)

perencanaan, (2) pengorganisasian, (3) pengarahan, (4)

pengkordinasian, 5) pengkomunikasian, 6) evaluasi. Keenam fungsi

tersebut biasa disingkat dengan REGARAH KORMUSI. Meskipun

demikian, fungsi utama yang menonjol yang sering disebut hanya ada

tiga, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, dan (3) evaluasi”.

Lebih lanjut, Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa dalam membahas

atau mengulas masalah pengelolaan atau mangjemen, agar sistematis, digunakan
rumus umum kegiatan, yaitu rumus 5W+1H, singkatan dari What, Why, When,

Where, by Whom, dan How. Dalam pembahasannya, tentu tidak harus mengikuiti

urutan tersebut, tetapi dapat diikuti kaitan antar unsur-unsur W dan H-nya, jika
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dikaitkan dengan kegiatan pengelolaan esktrakurikuler Paskibra, maka dalam

pembahasan tentang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi ekstrakurikuler

Paskibra peneliti akan mengungkap atau membahas hal-hal sebagai berikut.

a

b.

C.

Tujuan, Target, Materi kegiatan, fasilitas yang digunakan (\What).
Pembina atau penanggungjawab kegiatan (by Whom).

Tempat kegiatan dilangsungkan (Where).

Waktu kegiatan (When).

Bagaimana publikasi, pemberian materi, pendanaan, dan pencapaian
tujuan kegiatan (How).

Kendala atau penyebab yang me-latar belakangisuatu keadian /

tindakan (Why).

2. Perencanaan

Menurut Slamet Lestari dan Lia Yuliana (2007) Perencanaan adalah

proses peramalan yang betujuan mengarahkan proses kegiatan kepada tujuan yang

hendak dicapai. Pendapat lain mengemukakan “perencanaan adalah proses yang

sistematis dalam pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan

pada waktu yang akan datang” (Sudjana, 2004: 57). Menurut Ngalim Purwanto

(2004: 15), langkah-langkah dalam perencanaan meliputi hal-hal sebagai berikut:

oo

Menentukan dan merumuskan tujuan yang hendak dicapai.

Meneliti masaah-masalah atau pekerjaan-pekerjaan yang akan
dilakukan.

Mengumpulkan data dan informasi-informasi yang diperlukan.

M enentukan tahap-tahap atau rangkaian tindakan.

Merumuskan bagaimana masalah-masalah itu akan dipecahkan dan
bagai mana pekerjaan-pekerjaan itu akan diselesaikan.



11

Menurut Shrode dan Voich (Hartati Sukirman, dkk, 2006: 7), pelaksanaan
meliputi fungsi-fungsi; perencanaan, pembiayaan, pengorganisasian, dan penataan
staf, dari penjabaran tersebut, kita dapat simpulkan bahwa kegiatan perencanaan
memiliki banyak manfaat terhadap keberlangsungan suatu lembaga, adapun

manfaat proses perencanaan, yaitu

a. Kegiatan dapat dilaksanakan secarateratur dalam bentuk program.
b. Pekerjaan yang tidak produkif diperkecil.

c. Sebagai aat pengukur keberhasilan.

d. Alat/fasilitas dapat digunakan efektif.

e. Memberi gambran tentang keseluruhan pekerjaan.

f. Merupakan landasan kegiatan kontrol.

3. Pelaksanaan

Menurut Aswarni Sudjud, dkk (Hartati Sukirman, dkk, 2006: 7) “...
pelaksanaan merupakan kegiatan melaksanakan apa-apa yang telah direncanakan
(untuk mengefektifkan dan mengefisiensikan pendayagunaan sumber-sumber
pendidikan. ...”. Menurut Shrode dan Voich (Hartati Sukirman, dkk, 2006: 7),
pelaksanaan meliputi fungsi-fungsi; mengarahkan, mengkoordinasikan, dan

memimpin.

4. Evaluas
“Evaluas adalah aktifitas untuk meneliti dan mengetahui sampai di mana
pelaksanaan yang dilakukan di dalam proses keseluruhan organisasi mencapai

hasil sesuai dengan rencana atau program yang telah ditetapkan dalam rangka
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pencapaian tujuan pendidikan” (Ngalim Purwanto, 2004: 22). Menurut Sudjana
(2004: 249) evaluasi adalah fungsi ke lima dalam mangemen pendidikan,
evauas dilakukan terhadap seluruh atau sebagian unsur — unsur program serta
terhadap pelaksanaan program pendidikan. Menurut Sudjana (2004: 254-263)
tujuan dari evaluasi yaitu; (1) memberikan masukan untuk perencanaan program,
(2) memberikan masukan untuk keputusan tentang kelanjutan, perluasan dan
penghentian program, (3) memberikan masukan untuk keputusan tentang
memodifikasi program, (4) memperoleh informasi tentang faktor pendukung dan
penghambat, (5) memberikan masukan untuk memahami landasan keilmuan bagi

evaluas.

B. Kegiatan Ekstrakurikuler
1. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ektrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelgaran sekolah
biasa, yang dilakukan di sekolah atau di luar sekolah dengan tujuan untuk
memperluas pengetahuan siswa mengenai hubungan antar mata pelgaran,
menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi pembinaan manusia seutuhnya
(YudhaM Saputra, 1998: 6).
2. Tujuan Ekstrakurikuler

Menurut Permendiknas N0.39 tahun 2008, pada pasal 3 menyebutkan
bahwa tujuan ekstrakurikuler sebagal sarana pembinaan kesiswaan, yaitu :

a. Mengembangkan potens siswa secara optimal dan terpadu yang
meliputi bakat, minat, dan kreativitas,

b. Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan
sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari
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usaha dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan
pendidikan;

c. Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi
unggulan sesuai bakat dan minat;

d. Menyigpkan siswa agar menjadi wargamasyarakat yang berakhlak
mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam
rangka mewujudkan masyarakat madani (civil society).

Menurut Williamson (YudhaM Saputra, 1998: 6), “tujuan ekstrakurikuler
adalah memberikan sumbangan pada perkembangan kepribadian anak didik,
khususnya bagi mereka yang berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Lebih lanjut
dikatakan kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk (@) meningkatkan
pengetahuan siswa dalam aspek kognitif dan efektif, (b) mengembangkan bakat
dan minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi menuju manusia seutuhnya
yang positif. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidang
pelgaran yang diminati oleh sekelompok siswa misalnya olah raga, kesenian,
berbagai macam ketrampilan dan kepramukaan.”

Kegiatan ekstrakurikuler, kurikulum dan program-programnya ditentukan
sendiri olen pihak sekolah dengan penyesuaian terhadap sarana, guru /
pembimbing, pimpinan, orang tua sSiswa dan minat siswa, yang perlu
diperhatikan dalam manajemen kurikulum kegiatan ekstrakurikuer adalah :

a Minat siswa : agar kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan minat
sehingga siswa mengikutinya dengan rasa senang.

b. Pembedaan materi : antara kegiatan intra-kurikuler dan ekstra-
kurikuler materi yang sampaikan jangan sampai rancu dan perlu
diingat bahwa kegiatan ekstra-kurikuler mendukung kegiatan intra-

kurikuler.
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c. Waktu dan tempat : pelaksanaan kegiatan ekstra-kurikuler di luar
jam pelgaran biasa, bisa juga pada hari libur dan tempatya bisa di
dalam lingkungan sekolah atau di luar lingkungan sekolah
tergantung dari sarana yang tersedia.

d. Biaya : agar kegiatan ekstra-kurikuler tidak terlalu membebani
siswa, maka pemilihan materi kegiatannya disesuaikan juga dengan
fasilitas yang ada. Jika untuk pemenuhan fasilitas tersebut terlalu
membebani siswa, maka siswa akan segan dan tidak aktif dalam
kegiatan ekstra-kurikuler.

3. JenisEkstrakurikuler
Menurut Yudha M. Saputra (1998: 33), jenis program ekstrakurikuler

meliputi :

®

Pengembangan minat dan bakat, meliputi bidang kergjinan, seni
drama, seni suara dan seni musik.

Kegiatan rekreasi dan waktu luang.

Program keagamaan

Program politik dan sosial.

Pusat program belgjar

Program ekonomi

Program budaya

Program informal

Program olahraga

TS@hmooooT

Menurut Permendiknas No0.39 tahun 2008 jenis ekstrakurikuler sebagai
wadah pembinaan siswa dapat dikembangkan oleh sekolah. Kegiatan
ekstrakurikuler yang banyak diselenggarakan di Sekolah Menengah Atas Negeri

di Kota Serang adalah kegiatan : Pramuka, Paskibra, olahraga (basket, sepakbola,
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futsal, merpati putih dan karate), Karya llmiah Remaa, Pecinta Alam, Palang

Merah Remagja, Seni (band, Marching Band, teater, mading), dan lain sebagainya.

C. Pasukan Pengibar Bendera (Paskibra)

Paskibra adalah singkatan dari Pasukan Pengibar Bendera, merupakan
ektrakurikuler yang berusaha membina anggotanya dalam hal baris-berbaris, tata
upacara bendera (TUB), kedispilinan, etika, kepemimpinan, fisik, menumbuhkan
Jiwa kebangsaan dan cinta tanah air dan lain-lain. Berikut ini merupakan
penjabaran tentang ekstrakurikuler paskibra.

1. Keanggotaan dalam Paskibra

Keanggotaan ekstrakuriukler paskibra bersifat terbuka, maksudnya ialah
sigpapun yang berminat boleh mengikuti ekstrakurikuler ini. Pada ekstrakurikuler
paskibraterdapat penjenjangan atau strata, yaitu sebagai berikut:

a. Caon Anggota Paskibra (CAPAYS)

lalah siswa/siswi yang baru saja mendaftar menjadi anggota paskibra
dan belum mengikuti pusdiklatsar atau desa bahagia.

b. PaskibraBaru (PASBA)

lalah anggota paskibra yang telah lulus pusdiklatsar dan belum
memiliki junior atau capas.

c. Seniorl

lalah anggota paskibra yang telah lulus pusdiklatsar dan telah memiliki

junior sebanyak 1 angkatan.
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d. Senior 2

lalah anggota paskibra yang telah lulus pusdiklatsar dan telah memiliki

junior sebanyak 2 angkatan.

e. PurnaPaskibrakaIndonesia (PPI)

Seseorang menyadang status sebagai PPl dikarenakan beberapa

kemungkinan, antaralain:

1) laadalah anggota Paskibra yang telah lulus pusdiklatsar dan telah
memiliki junior lebih dari 2 angkatan (telah lulus sekolah). atau;

2) Anggota Paskibra yang terpilih sebaga Paskibraka dan telah
menjalankan tugasnya dalam pengibaran atau penurunan dalam
perinagatan HUT Proklamasi Rl dan ia masih bersatus sebagai
pelgar

3) Anggota Paskibraka yang telah [ulus sekolah.

2. Materi Ekstrakurikuler Paskibra
a. Barisberbaris. Pedomannyaialah Surat Keputusan Panglima Angkatan
Bersenjata Republik Indonesia Nomor : Skep/011/X/1985
1) Pengertian Baris Berbaris
Suatu wujud fisik yang diperlukan untuk menanamkan kebiasaan
tata cara hidupsuatu organisasi masyarakat yang diarahkan kepada
terbentuknya perwatakan tertentu.
2) Maksud dan Tujuan
a) Maksud umum adalah suatu latihan awal membela negara dan

dapat membedakan hak dan kewajiban.
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Maksud khusus adalah menanamkan rasa disiplin, mempertebal
rasa semanagat kebersamaan.

Tujuan dari Peraturan Baris Berbaris (PBB) addah
menumbuhkan sikap jasmani yang tegap dan tangkas, rasa
persatuan, disiplin, sehingga dengan demikian senantiasa dapat

mengutamakan.

Program Latihan

Tahapan latihan baris berbaris adalah sebagai berikut.

a)

b)

Gerakan di Tempat. Gerakan baris berbaris yang dilakukan di
tempat, misal; skap siap, istirahat, hormat, lencang kanan,
jalan ditempat dan lain sebagainya. Gerakan ditempat adalah
kunci sukses dalam latihan beris beraris.

Gerakan Pindah Tempat. Gerakan baris berbaris dengan pindah
tempat tanpa melakaukan gerakan berjalan. Misal; 2 langkah ke
depan/ke belakang, geser ke kiri dan/ ke kanan dan lain
sebagainya.

Gerakan Berjalan. Contoh gerakan berjalan antara lain;
Langkah Biasa, Langkah Tegap, Latihan Tempo Melangkah,
dan lain sebagainya. Dalam latihan gerakan berjalan, maka
tahap latihan sebaiknya dibagi dalam kelompok-kelompok keci
anatar 10 — 15 orang per kelompok karena akan lebih mudah

untuk memperhatikan dan mengoreksi gerakan setiap anggota,
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setelah anggota pasukan dianggap mampu baru digabung
menjadi kelompok besar.
Tata upacara bendera. Salah satu pedomannya ialah buku yang
dikeluarkan oleeh Depdikbud tahun 1997 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Tata Upacara Bendera di Sekolah
Etika. Antra lain ; etika makan dan minum, etika berbicara, etika
berjalan, etika berpakaian, etika menaiki dan menuruni kendaraan,
etika berkenaan, dan lain sebagainya.
Kedisiplinan
Kepemimpinan

Fisk dan Menta Ideologi.

g. Wawasan kebangsaan dan cintatanah air

3. Pdatih Paskibra

Keberhasilan dalam menyampaikan materi baik teori amupun praktek ke-

Paskibra-an sangat tergantung pada kualitas dan kesanggupan seorang pelatih.

Pelatih yang melatih hanya karena tugas tidak akan bisa mencapai hasil yang

sempurna. Pelatih Paskibra harus mempunyai  kemampuan ilmu melatih sesuai

peraturan-peraturan yang berlaku dan kemampuan psikologis untuk mengartikan

kemampuan anak didiknya.

Dalam artikel yang berjudul Peraturan Baris Berbaris (2009) ditulis

bahwa, pelatih yang berkualitas harus mempunya dasar-dasar melatih dan

mempersiapkan segala sesuatunya dengan sebaik-baiknya antara lain:
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1. Perasaan kasih sayang. Pelatih harus dapat merasakan apa yang
dirasakan oleh anak didiknya.

2. Persiapan. Persigpan yang baik akan menentukan keberhasilan
latihan. Pelatih harus mempersipkan program apa yang akan
dilatihkan, pebagian waktu, dat-alat yang diperlukan, tempat
dan lain sebagainya.

3. Mengenal tingkatan anak didik. Peatih harus dapat memahami
kemampuan anak didiknya dan memberikan metode latihan
yang sesuai yang dibutuhkan sehingga pada akhirnya dapat
mencapal hasil yang optimal.

4. Tidak Sombong. Kehalian dan kepandaian melatih bukanlah
ha yang harus disombongkan atau hanya dipamerkan,
melainkan wajib diamalkan dan diberikan kepada anak didik
dengan kesabaran dan ketelatenan.

5. Adil. Peatih harus dapat memberikan keseimbangan saat
latihan dalam segala hal dengan memberikan pujian atau
teguran tanpa membeda-bedakan satu dengan yang lainnya.

6. Teliti. Pelatih harus cermat daam melaksanakan ketentuan-
ketentuan sesual dengan aturan-aturan yang berlaku. Gerakan
setigp anak didiknya harus selalu diperhatikan sehinggadapat
menerapkan gerakan sesuai dengan aturan yang benar.

7. Sederhana. Dalam memberikan penjelasan setiap materi,
pelatih harus mempergunakan bahasa dan kalimat yang
sederhana sehingga mudah dipahami oleh setiap anak didik.

8. Teladan. Pelatih sebaiknya memberikan dengan contoh-contoh
gerakan dan selalu mengoreks setigp anak didiknyasehingga
mereka dapat menguasai materi dengan baik dan benar.

Berdasarkan sumber yang sama, lebih lanjut mengatakan bahwa, untuk latihan
baris berbaris maka kualitas dan kemampuan pelatih sangat menntukan ratio
pelatih dan anak didik. Untuk latihan baris berbaris makaratio 1 : 15 atau 1 : 20
adalah ratio yang ideal, jika terlalu banyak pelatih akan membuat anak didik
menjadi bingung. Dalam melatihpun harus ditunjuk satu orang pelatih yang akan
mengatur pembagian-pembagian kelompok kecil, pemberian aba-aba gerakan
dan lain sebagainnya. Pelatih ekstrakurikuler Paskibra dapat berasal dari mana
sgja bisa berasa dari sekolah (guru atau sesama siswa), dari pihak Purna

Paskibraka Indonesia, TNl POLRI dan atau pihak profesiona lainnya
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Penunjukan pelatih hendaknya yang kompeten dan memenuhi kriteria-kriteria
yang telah dijabarkan di atas.
4. Kegitaan Ke-Paskibra-an
a. Penerimaan Calon Anggota Paskibra
Kegiatan menjaring peserta didik, pada tahun garan baru untuk
mengikuti dan menjadi anggota ekstrakurikuler paskibra. Kegiatan ini
di lakukan di masing-masing sekolah, biasanya proses recruitment ini
dimulai pada saat acara orientasi siswa baru.
b. Latihan Satuan (Latsat)
lalah latihan dalam skup satuan / satu sekolah. minimum dilakukan 1x
daam seminggu. Di dalamnya disampaikan materi-materi Paskibra
secara bertahap dan berkesinambungan.
c. Latihan antar Satuan (Latsatgab)
Lastsatgab lalah latihan yang melibatkan minimal 2 satuan/ 2 ekskul
paskibra dari sekolah yang berbeda. Penyelenggaraan latihan ini
tergantung dari inisiatif dan kesepakatan dua satuan tersebut.
Manfaatnya ialah sebagai gang sharing pengetahuan dan saling
koreks antar dua satuan tersebut.
d. Latihan Gabungan (Latgab)
lalah latihan bersama seluruh anggota paskibra se kota maupun se
kabupaten tertentu. Minimum dilakukan 1x dalam satu bulan. Latihan
ini sekaligus berfungsi sebagai monitoring dan penyeragaman terhadap

materi ke-Paskibra-an yang telah diberikan di masing-masing sekolah.
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disamping itu pada momen-momen tertentu dijadikan sebagai sarana
silaturahmi keagamaan, seperti : buka puasa bersama, syawaan, dil.
Pekan olahraga dan seni Paskibra (Porsepas)

lalah gang uji bakat antar sesama anggota paskibra seluruh
Kabupaten/K ota dalam bidang olahraga dan seni. Minimum dilakukan
1x dalam satu tahun.

Lomba Baris berbaris, dan sgenisnya.

lalah gang uji kemampuan dan keterampilan ke-Paskibra-an antar
satuan atau sekolah baik se Kabupaten/Kota, se propins maupun se
regiona tertentu. Minimum dilakukan 1x dalam satu tahun. Biasanya
penyelenggaranyaiaah PPl atau satuan pendidikan tertentu.

. Pusat Pendidikan dan Latihan Dasar (Pusdiklatsar) atau “Desa
Bahagia’

lalah pemusatan latihan yang wajib di ikuti oleh calon anggota
paskibra. Biasanya dilakukan pada saat pertengahan tahuan gjaran atau
ketika materi ke-Paskibra-an telah tersampaikan lebih dari 60%.
Kegiatan ini dilakukan secara bersama oleh seluruh satuan dalam satu
Kab/Kota ditempat yang sama. Biasanya ditunjuk salah satu sekolah
sebagai “tuan rumah”. Lama kegiatan ini lazimnya ialah 3 hari 2

malam.
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h. Pembidangan Anggota

lalah kegiatan yang dilakuakan oleh Pasba dalam menentukan

kebidangan yang diminati. Adapun kebidangannya ialah sebagai

berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

BinaLatihan (Binlat)

Tugas pokoknya ialah melatih dan menyampaikan materi ke-
Paskibra-an kepada para anggota paskibra. Anggota yang memilih
kebidangan ini dianggap/harus lebih tahu tentang materi ke-
Paskibra-an secara baik dan benar dibanding anggotalain.

Pasukan Pengaman Paskibra (Paspampas)

Tugas pokoknya ialah menjaga keamanan selama proses latihan
berlangsung, menegakan kedisiplinan anggota dan pengurus
paskibra.

Protokoler

Tugas pokoknya ialah melakukan manajemen tata kel ola/kearsipan,
dan manajemen humas dari organisasi paskibra.

Pusat K esehatan Paskibra (Puskespas)

Tugas pokoknya ialah memberikan pertolongan pertama pada
anggota yang mengalami sakit pada saat | atihan.

Polisi Paskibra (Polpas)

Tugas pokoknya hampir sama dengan Paspampas tapi ia memiliki

kewenangan istimewa yaitu menegakan kedisiplinan anggota PPI,
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diperkenankan menegur atau memberikan sanksi. Penindakan
tersebut tetap dilaksanakan berdasarkan etika yang berlaku.
Kelima kebidangan tersebut akan terlehit jelas pada saat Latgab,
Pusdiklatsar, Porsepas dan even bersama lainnya, sedangkan pada saat
Latsat seluruh anggota melebur menjadi satu dalam membina dan
meningkatkan kualitas organisasi paskibra sekolah mereka.
Seleksi Paskibraka
lalah kegiatan menyeleks anggota Paskibra untuk dipilih sebagai
caon Paskibraka baik untuk tingkat Kab/Kota, Propinsi maupun
Nasional. Kegiatan ini dilakukan oleh Purna Paskibraka Indonesia
(PPI). Menjadi seorang Paskibraka ialah impian sebagian besar
anggota paskibra. Adapun salah satu contoh syarat-syarat untuk
menjadi anggota Paskibrakaialah sebagai berikut :
1) Syarat Peserta
a) Memiliki minat dan keinginan untuk menjadi Paskibraka dan
aktif sebagal anggota Purna Paskibraka Indonesia.
b) Siswa kelas | atau Il SMA/SMK/MA pada saat seleks
diselenggarakan dan berusia 16 s.d 18 tahun.
c) Beum pernah menjadi Paskibraka, baik tingkat Kabupaten
/Kota/lPropinsi/Nasional.
d) Tinggi badan tidak lebih dan tidak kurang dari persyaratan
yang ditentukan

(1) Putral70cm—175cm



f)

9)

h)

)
K)
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(2) Putri 165 cm—170 cm

Berat badan ideal, tidak kurang dan tidak lebih 5 Kg dari berat
badan ideal.

Tegap dan tidak cacat. Terutama gigi, kulit dan mata serta kaki
tidak berbentuk X atau O.

Sehat jasmani dan rohani (tidak memiliki penyakit kambuhan),
dibuktikan dengan surat keterangan dari dokter.

Penampilan simpatik dan menarik.

Berkepribadian dan berahlak mulia

Nilai rapor diatas nilai rata-rata kelas.

Diutamakan memiliki kemampuan bahasa Inggris aktif (untuk
tingkat Propinsi dan Nasional)

Aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler paskibra sekolah dan
aktif mengikuti kegiatan kemasyarakatan

Mendapat keterangan / ijin tertulis dari orang tua dan Kepaa
sekolah.

Diperbolehkan memakai jilbab

Diutamakan yang berdomisili di tempat ia mendaftar / sekolah

(Kota Serang).

2) Materi Seleksi

a)

Ahlak dan Kepribadian, terdiri dari :
(1) Menta spiritua yang dapat dipertanggungjawabkan.

(2) Taat menjaankan kewajiban agamanya.



b)

d)

(3) Berbudi pekerti dan bertingkah laku yang baik.

(4) Berjiwasehat dan stabil.

(5) Bersahgjadan sopan santun.

(6) Berpenampilan gembira dan menarik.
(7) Mudah bergaul dan menyesuaikan diri.
Kesegaran jasmani, berupa:

(1) Tesaerobik, lari 2.400 meter.

(2) Shit Up dan Push Up

Fisik dan Penampilan, terdiri dari :

(1) Pengecekan umur, tinggi dan berat.
(2) Tidak cacat jasmani dan tegap.

(3) Sehat jasmani dan rohani.

(4) Pengecekan matadan gigi (rapi dan sehat).

(5) Pengecekan kaki (tidak berbentuk O atau X, platefoot

partia).

Pengetahuan Umum dan Prestas Khusus, terdiri dari :

(1) Kewarganegaraan, Sgjarah Indonesia
(2) Kepemimpinan dan organisasi.

(3) Pengetahuan budaya dan pariwisata
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(4) Berita aktual dari media cetak maupun elektronika

(politik, keuangan, ekonomi, pendidikan, dil)

(5) Prestasi; sosid, kemasyarakatan, kegiatan ekstrakurikuler,

olahraga, dll.
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Kemampuan Baris Berbaris.

Sub materi yang diberikan pada seleks Baris Berbaris antara
lain adalah :

(1) Sikap sempurna.

(2) Hormat.

(3) Jalan di tempat.

(4) Sikap istirahat.

(5) Langkah biasa.

(6) Langkah tegap.

(7) Méeuruskan (lencang kanan / kiri, ¥2 lengan lencang kanan /

kiri).

(8) Melangkah (kedepan - kebel akang, kekanan - kekiri).

(9) Hadap kiri / kanan / serong kanan / kiri.

(10) Balik kanan.

Ketrampilan / Pengetahuan Seni Budaya.

Peserta menunjukkan kemampuan menggunakan bahasa
daerah Banten (Jawa Serang / Sunda) dan memilih salah satu
jenis  ketrampilan seni daerah dan  menampilkan
kemampuannya tersebut di depan dewan juri.

Kemampuan Bahasa Inggris.

(1) TesTertulis/ Mengarang Bahasa Inggris.

(2) Wawancara Bahasa Inggris.

(3) Pidato Bahasa Inggris.
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Syarat tidak bersifat mutlak, maksudnya ialah sewaktu-waktu bisa
sgja berubah tergantung kebijakan penyelenggara.
J. Upacara Pengibaran dan Penurunan Bendera Merah Putih pada
Peringatan HUT RI
Merupakan kegiatan inti ataupun sakral yang dilakuakan setiap tanggal

17 Agustus.

5. Atribut Paskibra
a. LencanaHarian (LH)
1) LH Putih = Untuk CAPAS
2) LH Hijau = Untuk Pasba dan Senior 1
3) LH Merah = Untuk Senior 2
4) LH Coklat-Hitam/PPI = untuk PPI
b. LencanaKepemimpinan (LK)
1) LK putih /abu-abu
2) LK Hijau
3) LK Merah
4) LK Kuning
5) LK Ungu, dll
c. LencanaKebidangan (Lekbid)
1) LencanaKebidangan Paspampas
2) LencanaKebidangan Binlat
3) Lencana Kebidangan Protokoler

4) LencanaKebidangan Kespas



5)
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L encana K ebidangan Polpas

. Evolet. Yaitu atribut berbentuk persegi panjang berwarna dasar hijau

dan terdapat lingakran putih yang didalamnya terdapat gambar teratai

putih. Evolet ialah atribut yang dipasang dipasang dipundak kiri dan

kanan pada PDU maupun PDH.

Pakaian “Dinas’

1)

2)

3)

Pakaian Seragam Adli Sekolah (PSAYS)

Dipaka oleh Capas atau Pasba (yang belum memiliki PDH).
Biasanya Di pakal ketika apel pagi taupun siang pada saat latsat
maupun latgab Kelengkapannya Meliputi : Topi dan dasi asal
sekolah, Bau sekolah berwarna putih, celana panjang/rok abu-
abu,sabuk atau ikat pinggang hitam, kaos kaki putih panjang,
sepatu kets atau vantofel.

Pakaian Dinas Latihan (PDL)

Kelengkapannya Médliputi : Topi, kaos putih lengan panjang / kaos
latihan angkatan, celana panjang/rok Hitam, sabuk atau ikat
pinggang hitam,handuk muka, kaos kaki putih panjang, sepatu
PDH atau vantofel.

Pakaian Dinas Kotak-kotak (PDK)

Kelengkapannya Méeliputi : kemea bermotif kotak-kotak, celana,
LH, LK, panjang/rok Hitam, kaos kaki putih panjang, sepatu PDH

atau vantofel.
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Pakaian Dinas Batik (PDB)

Kelengkapannya Méliputi : kemega batik lengan panjang, celana
panjang/rok Hitam, kaos kaki panjang, sepatu PDH atau vantofel.
Pakaian Dinas Umum (PDU)

lalah pakaian paling prestisius. Pakaian ini dipakai oleh para
Paskibraka pada saat Upacara Pengibaran dan Penurunan Bendera
merah putih pada peringatan HUT RI. Kelengkapannya meliputi :
Peci/mect hitam plus garuda, jas putih,celana panjang/rok putih,
sabuk putih, evolet, papan nama, LK, sarung tangan, Kaos kaki
putih, sepatu PDH atau vantovel.

Pakaian Dinas Harian (PDH)

Kelengkapannya meliputi : kemeja putih panjang dengan 2 kantong
di dada, avolet, LK, LH, Lekbid,papan nama merah putih, das
hitam memakai garuda kecil, sabuk paskibra, celana atau rok
hitam, kaos kaki panjang, sepatu PDH atau vantofel

Kostum Lomba

lalah kostum yang dipakai pada saat lomba ke-Paskibra-an,
masing-masing sekolah biasanya memiliki kostum/pakian lomba
yang berbeda, tergantung kreatifitas dan kesanggupannya masing-

masing sekolah.
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6. Kedudukan Ekstrakurikuler Paskibra
Kedudukan ekstrakurikuler paskibra dalam suatu sekolah dapat dilihat
pada Gambar.l sedangkan kedudukan Paskibra terhadap organisasi Purna

Paskibraka Indonesia dapat dilihat dalam Gambar.2 sebagai berikut.

KepalaSekolah |- ———{ PPl Kab/Kota

Guru Pembina

Ekskul Paskibra

Gambar.1 Kedudukan Ekstrakurikuler Paskibra di Lingkup Sekolah



Kementerian Negara Pemuda
dan Olahraga
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PPI Pusat

Departemen Pendidikan
Nasional

PPI Propinsi

Dinas Pendidikan, Pemuda
dan Olahraga Propinsi

PPl Kab/Kota

Dinas Pendidikan, Pemuda
dan Olahraga Kab/K ota

Paskibra Kab/K ota

Paskibra Sekolah

Paskibra Sekolah

] Paskibra Sekolah

Paskibra Sekolah

Paskibra Sekolah

Gambar.2. Kedudukan Paskibra di Luar lingkup Sekolah (terhadap PPI)
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D. KerangkaBerfikir

Penelitian ini didasarkan pemikiran bahwa kegiatan ekstrakurikuler
Paskibra merupakan salah satu wahana pembiaan peserta didik untuk
menyalurkan potensi minat dan bakat siswa sehingga mereka dapat berkembang
secara waar dan dapat mengaitkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dalam
program pembelgran kurikuler dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan
sehingga kegiatan ekstrakurikuler Paskibra sangat menunjang tercapainya tujuan
pendidikan.

Pengelolaan ekstrakurikuler Paskibra di sekolah idealnya dilakukan oleh
peserta didik yang menjadi pengurus ekstrakurikuler Paskibra dan dibantu /
dibimbing oleh pihak sekolah yang biasanya diwakilkan oleh guru yang telah
diberikan tugas sebagai guru pembina ekstrakurikuler dari kepala sekolah.
Pengelolaan ekstrakurikuler Paskibra di sekolah sangatlah penting, karena di
sekolah lah para anggota Paskibra direkrut, diberi materi dan dibina dengan
aokas waktu yang cukup besar, melebihi aokas pembinaan yang diberikan
oleh Purna Paskibraka Indonesia (PPI) Kota Serang. Oleh karenaitu pengelolaan
yang baik mutlak diperlukan guna menjaga agar input, proses dan output
ekstrakurikuler Paskibra tetap berkualitas.

Kegiatan ekstrakurikuler Paskibra akan berhasil apabila didukung dengan
adanya mangerial yang baik. Mangerial yang bailk dapat diketahui dengan
melihat pelaksanaan dari fungsi-fungs mangemen yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi dalam mengelola input (raw input, instrumental input,

environmental input), proses, output, serta stakeholders dari kegiatan
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ekstrakurikuler Paskibra tersebut. Jika pengelolaan sudah efektif dan efisien,
diasumsikan akan membawa dampak atau pengaruh positif, antara lain; (1)
meningkatnya minat peserta didik mengikuti ekstrakurikuler Paskibra, (2)
meningkatnya prestas dari unit ekstrakurikuler Paskibra, (3) berjalannya
kaderisas dalam membentuk peserta didik atau generas muda yang cerdas, kuat
secara mental dan fisik serta memiliki jiwa kebangsaan yang tinggi, selain itu
untuk menjadi motivator dan contoh bagi peserta didik lain dalam menegakan
kedisipilan di sekolah, dan masih banyak lagi lainnya, yang semua itu dirasakan
manfaatnya bagi individu anggota, pihak sekolah, maupun oleh lingkup lain yang

lebih luas.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penalitian

Menurut Soedarsono (1988: 4) pendekatan penelitian ada dua macam,
yaitu pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
konsekuensinya dalam penelitian harus bekerja dengan angka-angka sebagai
perwujudan dari semua gejala yang diamati. Pendekatan kualitatif peneliti bekerja
dengan berbagai informasi-informasi atau juga dengan berbagai penjelasan data
atau data tak berwujud dalam angka-angka. Pendekatan yang akan digunakan
dalam pendlitian ini ialah pendekatan kuantitatif, dikarenakan pada analisis data
penelitian ini akan menggunakan teknik analisis statistik (menggunakan angka-
angka).

Menurut pendapat Suharsimi  Arikunto (2007: 206-260) pendliti
menyimpulkan secara garis besar penelitian dibagi menjadi empat yaitu: (1)
penelitian eksperimen, (2) penditian evaluasi, (3) penelitian deskriptif, (4)
penelitian historis, dari pendapat di atas maka penelitian yang akan dilakukan ini
termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif, karena dalam penélitian ini tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa
adanya tentang sesuatu variabel, ggala, atau keadaan. Hal tersebut sesuai dengan
pengertian penelitian deskriptif (Suharsimi Arikunto, 2007: 234).

Berdasarkan penjabaran di atas maka penelitian ini tergolong penelitian
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis dan

pendekatan tersebut peneliti mencoba menggambarkan keadaan yang sebenarnya
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yang kemudian mencoba melakukan persentase tentang tingkat pengelolaan

kegiatan ekstrakurikuler Paskibradi SMA Negeri se- Kota Serang.

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2008: 60) “variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari sehingga
diperoleh informas tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya’.
Menurut Margono (2005 : 133) mengatakan bahwa :

“variabel adalah konsep yang mempunyai varias nilai (misalnya
variabel model kerja, keuntungan, biaya promosi, volume penjualan,
tingkat pendidikan manger, dan sebagainya). variabel dapat juga
diartikan sebagai pengelompokan yang logis dari dua atribut atau lebih.
Misalnya variabel jenis kelamin (laki-laki dan wanita), variabel ukuran
industri (kecil, sedang, dan besar), variabel jarak angkut (dekat, jauh,
sedang), variabel sumber modal (modal dalam negeri dan modal asing),
dan sebagainya’.

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa variabel dalam
penelitian ini iadah variabel tunggal yaitu pengelolaan kegiatan ektrakurikuler
Paskibradi SMA Negeri se- Kota Serang, dengan tiga sub-variabel, yaitu :

1. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler Paskibra

Mencakup seluruh kegiatan yang dilakukan para responden penelitian
daam merencanakan kegiatan ekstrakurikuler Paskibra, antara lain:
merumuskan/menetapkan tujuan, materi, pembina, waktu, tempat,

peralatan, publikasi dan dana kegiatan.

2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Paskibra
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Mencakup seluruh kegiatan yang dilakukan para responden penelitian
pada proses pelaksanaan ekstrakurikuler Paskibra, yaitu: persigpan

latihan, kegiatan latihan, dan kegiatan pasca latihan

. Evaluas kegiatan ekstrakurikuler Paskibra

Mencakup seluruh kegiatan yang dilakukan para responden penelitian
daam mengevaluas kegiatan ekstrakurikuler Paskibra, antara lain:
mengevaluas tujuan, materi, pembina, waktu, tempat, peralatan,

publikasi dan dana kegiatan.

C. Waktu dan Tempat Penelitian

1

2.

Waktu Penelitian

Penelitian ini (pengumpulan data) dilaksanakan mulai tanggal 17 Mei
2010 ¢/d 31 Mei 2010.

Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di seluruh Sekolah
Menengah Atas Negeri (SMA N) di wilayah administratif Kota Serang.
Di wilayah Kota Serang terdapat 6 (enam) Sekolah Menengah Atas

Negeri yang terdaftar pada tahun 2009/2010.
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D. Penentuan Subjek Penelitian
Subjek penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2007: 88) adalah benda,
hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan yang
dipermasalahkan. Subjek penelitian akan menjadi sumber informasi bagi pendliti.
Subjek penelitian pada penelitian ini ialah pengurus ekstrakurikuler Paskibra di
Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) se- Kota Serang.
1. Populas
Subjek penelitian sangat erat kaitannya dengan populasi penelitian.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130) Populasi adalah keseluruhan objek
penelitian sedangkan menurut Sugiyono (2008: 117), populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas. objek / subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Igbal Hasan (2002:
58), populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki
karekteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti. Populasi dalam
penelitian ialah seluruh unit Paskibradi SMA Negeri se- Kota Serang.
Penelitian ini merupakan penelitian populasi karena dalam penelitian
ini melibatkan seluruh anggota populasi dengan jumlah unit ekstrakurikuler
Paskibra di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) sebanyak enam unit,

adapun rinciannya dapat dilihat padatabel.1 di bawah ini.
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Tabel 1. Daftar SMA N di Kota Serang

Unit
No Nama Sekolah Ekstrakurikuler
Paskibra

1 | SMA N 301280401001 1
2 | SMA N 301280402009 1
3 | SMA N 301280403033 1
4 | SMA N 301280403043 1
5 | SMA N 30128040xxxx 1
6 | SMA N 301280402084 1

Total 6

2. Responden

Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 88) Responden penelitian ialah
orang yang dapat merespon, memberikan informasi, tentang data penelitian.
Responden utama dalam penelitian ini ialah siswa yang menjadi pengurus
ekstrakurikuler Paskibra, adapun alasan peneliti menjadikan mereka sebagai
reponden dikarenakan para siswa yang menjadi pengurus ekstrakurikuler
Paskibra idah orang yang dianggap paing mengetahui pengelolaan
ekstrakurikuler Paskibra, karena mayoritas pengelolaan ektrakurikuler

Paskibra dilaksanakan oleh mereka.

E. Teknik Pengumpulan Data

Igbal Hasan (2002: 83), menjelaskan bahwa “ Teknik pengumpulan data
adalah teknik pencatatan peristiwaperistiva atau hal-hal atau keterangan-
keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh elemen populasi

yang menunjang atau mendukung penelitian”. Menurut Sugiyono (2008: 193-194)
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“teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara),
kuesioner (angket), obsernasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya’. Menurut
Igbal Hasan (2002: 83). Berdasarkan caranya, dikenal beberapa cara pengumpulan
data, yaitu Angket, Pengamatan/Observas, Wawancara, Studi
Dokumentasi/Pencermatan. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang
akan dilakukan yaitu:

1. Wawancara

Menurut Nana Syaodih (2006: 216) wawancara atau interview
merupakan satu bentuk teknik pengumpulan data yang banyak digunakan
dalam penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2008: 194) wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun
tidak terstruktur. Pada peelitian ini akan menggunakan wawancara terstruktur
dengan empat pilihan jawaban sebaga berikut: Selalu, Sering, Kadang-
kadang, dan Tidak Pernah.

Peneliti mewawancarai pengurus Paskibra yang paling mengetahui
tentang pengelolaan ekstrakurikuler Paskibra sehingga hasilnya diharapkan
sudah mewakili satu unit analisis ekstrakurikuler Paskibra.

2. Pengamatan / Observasi

Menurut Igba Hasan (2002: 83) “observasi idah pemilihan,
pengubahan, pencatatan, dan pengkodean serangkaian perilaku dan suasana
yang berkenaan dengan organisme in situ, sesuai dengan tujuan-tujuan
empiris’. Pada penelitian ini, proses pengamatan lebih menekankan pada

mengamati fungs pelaksanaan yang pengurus Paskibra lakukan, meliputi
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mengamati keadaan sebulum, pada saat, dan setelah kegiatan latihan,
mengamati etika para pengurus dan aggota serta mengamati keadaan fasilitas
pendukung dan lain sebagainya. Maksud dari observasi ini ialah untuk cross
check antara jawaban yang diberikan pengurus dengan keadaan di lapangan,
serta untuk menambah masukan atau info dalam penulisan deskripsi umum

keadaan unit Paskibra per sekolah.

. Studi Dokumentasi / Pencermatan

Menurut Igbal Hasan (2002: 83) “studi dokumentasi adalah teknik
pengumpulan data tidak langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun
melalui dokumen. Dokumen yang digunakan dapat berupa buku harian, Surat
pribadi, laporan, notulen rapat, catatan khusus dalam pekerjaan sosia dan
dokumen lainnya’. Pada penelitian ini, dokumen yang dicermati antara lain;
visi, migi, laporan pertanggungjawaban, prestasi, buku kas, buku materi,
struktur organisasi, dan lain sebagainya. Maksud dari pencermatan dokumen-
dokumen tersebut ialah, melakukan cross check jawaban, melihat sejauh
mana ketaatan pengadministrasiaan arsip, serta untuk menambah masukan

atau info dalam penulisan deskripsi umum keadaan unit Paskibra per sekolah.
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F. Instrumen Penelitian

Menurut Igbal Hasan (2002 :76), instrumen penelitian adalah aat yang
digunakan dalam melakukan pengukuran, dalam hal ini alat untuk mengumpulkan
data pada suatu penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 160), instrumen
penelitian adalah dat atau faslitas yang digunakan oleh peneliti  dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih balk,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah.
Penjelasan di atas maka dapat dismpulkan bahwa instrumen penelitian yang
digunakan adalah pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman
pencermatan.

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi penditi dalam
mengumpulkan data. Kualitas instrumen akan menetukan kualitas data yang
terkumpul oleh karena itu instrumen penelitian harus disusun secara benar sesuai
prosedur ilmiah terlebih dahulu.

1. Penyusunan Instrumen
Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 135) secara umum penyusunan
instrumen pengumpul data dilakukan dengan penahapan sebagai berikut:

a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada
didalam rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam
problematika penelitian.

Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel.
Menjabarkan indikator setiap sub atau bagian indikator
Menderetkan deskriptor dari setiap indikator.

Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen.

Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan
kata pengantar.

~popoT
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Berdasarkan pada tahapan di atas maka tersusunlah kisi-kisi penilitian ini

yang secara lengkap tergambarkan pada tabel.2 di bawah ini.

Tabdl 2. Kisi-kis umum Instrumen Pedoman Wawancara

Sub — Variabel Indikator Deskriptor No.Butir
1. Perencanaan | Merumuskan / menetapkan :
kegiatan 1.1 Tujuan dan target 1.1.1 M enetapkan tujuan 1,23
ektrakurikuler kegiatan 1.1.2 Menetapkan target 4,56
Paskibra 1.2 Materi kegiatan 1.2.1 Menetapkan materi praktek 7
1.2.2 Menetapkan materi teori 8
1.3 Latihan/kegiatan 1.3.1 Mengagendakan Latihan 12
Satuan (LATSAT)
1.3.2 Mengagendakan Latihan 13
Antar Satuan
(LATSATGAB)
1.3.3 Mengikuti Latihan 14
Gabungan (LATGAB)
1.4 pelatih/ 141  Menentukan kudlifikasi 9
penanggungjawab pelatih
kegiatan 142  Menentukan honorarium 10
1.4.3 Menentukan banyaknya 11
pelatih
1.5 Danakegiatan 151  Penentapan Sumber dana 15
15.2 M enetapkan besaran iuran 16
anggota
2. Pelaksanaan (2.1 Persiapan latihan 111 Mempersiapkan tempat 17
kegiatan latihan
ektrakurikuler 1.1.2 Mempersiapkan peralatan 18
Paskibra latihan
1.1.3 Apel Pagi / Apel Pembuka 19
2.2 Proseskegiatan latihan [2.2.1 Jalannya Latihan 20, 21, 22,
23, 24, 25,
26, 27, 28,
29,
2.2.2 Koordinas kegiatan 30,31
2.3 Kegiatan pascalatihan  [2.3.1 Merapikan tempat |atihan 32
2.3.2 Merapihkan peralatan 33
latihan
2.3.3 Apel Siang / Apel Penutup 34
3. Evauas 3.1 Evauasi tujuan dan 3.1.1 Pencapaian tujuan 35, 37,38
kegiatan target kegiatan kegiatan
ektrakurikuler 3.1.2 Penambahan/pengurangan | 36, 39, 40
Paskibra target kegiatan
3.2 Evauas materi 3.2.1 Evaluasi materi praktek 41
3.2.2 Evaluas materi teori 42
3.3 Bvauas 3.3.1 Evaluas Latihan Satuan 46
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L atihan/kegiatan (LATSAT)
3.3.2 Evaluas Latihan Antar 47
Satuan (LATSATGAB)
3.3.3 Evaluas Latihan
Gabungan (LATGAB) 48
3.4 Evauas pembina/ 3.4.1 Evaluas kudlifikasi 43
penanggungjawab pembina
kegiatan 3.4.2 Evaluasi honorarium 44
3.4.3 Evaluas banyaknya 45
pembina
3.5 EBEvauas danakegiatan [3.5.1 Evaluasi Sumber dana 49
3.5.2 Evaluas besaran iuran 50
anggota

G. Teknik Analisis Data
Andlisis data ialah tahapan yang dilakukan setelah data dari seluruh
sumber data terkumpul. Pada penelitian Deskriptif Suharsimi Arikunto (2006:
239) menjelaskan bahwa:
“Daam penelitian deskriptif apabila datanya telah terkumpul, maka
lalu diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu data kualitatif dan
data kuantitatif, terhadap data yang bersifat kualitatif, yaitu
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisahkan menurut
kategori untuk memperoleh kesimpulan. Sedangkan data yang bersifat
kuantitatif yaitu diwujudkan dalam angka-angka hasil perhitungannya
atau pengukurannya’.
Bertumpu pada teori di atas, teknik yang digunakan dalam menganaisa
data dalam penelitian ini adalah teknik analisa data deskriptif kuantitatif dengan

persentase. Data kuantitatif diolah dengan langkah-langkah sebagai berikut ;

1. Menghitung persentase perolehan total pada suatu sub variabel.
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a Membagi skor perolehan total dengan skor harapan maksimum
pada sub variabel tersebut kemudian dikali 100%.

b. Mengkonvers persentase perolehan ke dalam kriteria kualitatif.

2. Menghitung skor perolehan per butir , dari masing-masing unit Paskibra
pada suatu sub variabel (table.5 , tabel.8 ,dan tabel.11), adapun cara/
tahapannyaialah sebagai berikut;

a Menentukan skor pada 4 (empat) opsi jawaban wawancara
terstruktur yaitu: Selalu dengan skor 3, Sering dengan skor 2,
kadang-kadang dengan skor 1 dan Tidak Pernah dengan skor O.

b. Menjumlahkan jawaban riel yang didapat oleh seluruh unit
Paskibra sekolah per butir.

c. Menghitung persentase rata-rata per butir dengan cara membagi
skor perolehan seluruh unit Paskibra per butir dibagi 18 (nilai
maksimum X unit Paskibra atau 3x6= 18) kemudian dikalikan
100%.

d. Mengkonvers persentase perolehan per butir ke dalam kriteria

kualitatif.
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3. Menghitung dan merangking perolehan masing-masing unit Paskibra
pada setiap sub variabel (tabel.6, tabel.9, dan tabel.12).

a Menentukan skor pada 4 (empat) opsi jawaban wawancara
terstruktur yaitu: Selalu dengan skor 3, Sering dengan skor 2,
kadang-kadang dengan skor 1 dan Tidak Pernah dengan skor O.

b. Mengkalikan jawaban riel dengan skor jawaban, kemudian
dijumlahkan sehingga diperoleh skor perolehan per unit Paskibra.

c. Membagi skor perolehan dengan skor harapan tertinggi kemudian
dikali 100 (seratus) sehingga diperoleh persentase.

d. Memberikan peringkat / rangking berdasarkan persentase skor
perolehan pada masing-maisng unit Paskibra.

4. Mengelompokan unit Paskibra, pada kriteria tertentu, sesuai dengan
persentase perolehan masing-masing unit Paskibra (tabel.7, tabel.10,
dan tabel 13).

5. Memvisudisasikan hasil dari tahap.4 ke dalam sebuah grafik batang

(gambar.3, gambar.4, dan gambar.5).
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Tabel 3. Skor Harapan Tertinggi

Jumlah i | Skor Harapan | Skor Harapan
) Skor per Butir | Jumlah unit ) i
i Nomor butir . Per Butir Sub variabel
Sub Variabel ) (SB) analisis
Butir |pertanyaar] W) (JU x SB) (JU x SB xJR)
(JP) Max | Min Max | Min | Max Min
Perencanazan | 1-16 16 3 0 6 48 0 288 0
Pelaksanaan | 17-34 18 6 54 0 324
Evaluasi 35-50 16 3 0 6 48 0 288 0
Tota atau
Variabel 1-50 50 3 0 6 150 0 900 0
Pengelolaan

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase ialah menurut

Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti (2007 : 111), yaitu sebagai
berikut:

[ %= —x100 }

Ket: F = Frekuens suatu kasus

N = Skor maksimum

Setelah data diberi skor / persentase, selanjutnya data tersebut

diinterpretasikan dalam bentuk kualitetif, agar data lebih lebih bermakna dan
mudah dimengerti oleh pembaca,oleh karena itu diberi penilaian terhadap setiap

data yang telah dikategorikan dengan menggunakan patokan sebagai berikut.




Tabel 4. Pedoman Konversi pemaknaan kualitatif

Persentase Kriteria
76% s/d 100% Sangat Baik
51% g/d 75% Cukup Bak
26% s/d 50% Kurang Baik

0% s/d 25% Tidak Baik

(Suharsimi Arikunto, 2007: 269)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
G. Deskripsi Umum

Lokas penelitian ini berada di wilayah administras Kota Serang yang
merupakan ibukotadari Provinsi Banten. Kota Serang merupakan pemekaran dari
Kabupaten Serang. Dasar hukum pembentukan Kota Serang ialah Undang-
undang Nomor 32 tahun 2007 tentang Pembentukan Kota Serang di Provinsi
Banten. Dalam penjelasan Undang-undang No.32 tahun 2007 juga menjelaskan
bahwa Kota Serang terdiri atas enam kecamatan, yaitu Kecamatan Serang,
Kecamatan Kasemen, Kecamatan Taktakan, Kecamatan Cipocok Jaya,
Kecamatan Curug dan Kecamatan Walantaka. Kota Serang memiliki wilayah
keseluruhan + 266,71 km? dengan jumlah penduduk + 495.111 jiwa (data tahun
2005).

Menurut website npsn.jardiknas.org (tanggal akses 27 Maret 2010,
terdapat enam Sekolah Menengah Atas Negeri (SMA N) di Kota Serang, yaitu
SMA N 301280401001 (di Kecamatan Serang), SMA N 301280402009 (di
Kecamatan Cipocok Jaya), SMA N 301280403033 (di Kecamatan Taktakan),
SMA N 301280403043 (di Kecamatan Kasemen), SMA N 30128040xxxx (di
Kecamatan Serang) dan SMA N 301280402084 (di Kecamatan Cipocok Jaya).
Keenam SMA Negeri tersebut memiliki ekstrakurikuler Paskibra sebagal salah
satu wadah pembinaan peserta didik di sekolah mereka.

Di Kabupaten dan Kota Serang, minat peserta didik dalam mengikuti

kegiatan ekstrakurikuler Paskibra mulai berkurang, seperti diutarakan Fahri
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Kurniadi (Wakil Ketua Purna Paskibraka Indonesia Kabupaten Serang) dalam

radarbanten.com (tanggal akses 24 Desember 2009 pukul 19.30 WIB), yang

mengatakan bahwa:
“ ... Saat ini, kata Fahri, minat siswa terhadap Paskibra sangat minim,
karena orangtua dan siswa masih beranggapan Paskibraidentik dengan
panas-panasan di terik matahari. Padahal kegiatan Paskibra bukan
hanya baris berbaris, tapi banyak kegiatan yang bernilai postif lainnya,
ujarnya. Kegiatan lain tersebut, lanjutnya, berupa pertukaran pemuda
antar-provins dan negara. Saat ini kami sudah mengirimkan 2
pengurus untuk pertukaran pemuda antar-provinsi, dan seorang
pengurus untuk pertukaran pemuda antar-negara di Jepang.”

Selain alasan di atas, minat peserta didik menjadi anggota Paskibra di
Kabupaten dan Kota Serang semakin menurun, diasumsikan karena banyaknya
ekstrakurikuler lain yang menjadi aternatif pilihan dan atau karena mereka lebih
suka menghabiskan waktu di rumah dan berkumpul bersama teman-teman, jalan-
jalan di mall dan sebagainya. Sebelum tahun 2005, ekstrakurikuler Paskibra
sangat diminati, yang pada masa itu anggota Paskibra se- Kabupaten Serang
pernah menyentuh angka 800 orang lebih di satu tahunnya. Pembinaan
ektrskurikuler Paskibra di Kota Serang tidak hanya dilakukan di sekolah dan oleh
pihak sekolah (guru Pembina dan senior sekolah) saja, melainkan pembinaan juga
dilakukan oleh pihak Purna Paskibraka Indonesia (PPlI) Kota Serang. Namun
demikian alokas waktu pembinaan mayoritas tetap berada di sekolah, karena
pembinaan yang dilakukan oleh PPl lebih bersifat mengkoordinasi dan
memonitoring materi yang telah diberikan agar sesuai dengan pedoman atau
kurikulum yang telah diberikan oleh PPl serta menyeleksi para anggota yang

memenuhi  kriteria untuk menjadi Pasukan Pengibar Bendera Pusaka

(PASKIBRAKA). Adapun acara-acara kepaskibraan yang dilakukan secara
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bersama oleh seluruh sekolah di bawah kordinasi PPl Kota Serang antara lain:
Pekan Olahraga dan Seni Paskibra (PORSEPAS), Apel Besar, Latihan Gabungan
(LATGAB), Lomba Baris Berbaris (LBB), Pusat Pendidikan dan Latihan Dasar
(PUSDIKLATSAR) dan lain sebagainya. Sedanngkan kegiatan Latihan Satuan
(LATSAT) dan Latihan antar Satuan (LATSATGAB) mengenai cara, waktu dan
lain sebaginya diserahkan sepenuhnya pada pengurus Paskibra di sekolah
bersangkutan.

Secara garis besar materi praktek dan teori Paskibra yang dilaksanakan di
tiap-tiap sekolah bersifat seragam, yaitu berdasarkan panduan yang diberikan oleh
PPl Kota Serang, perbedaannya ialah terletak pada kemampuan para senior
sekolah dalam menyampaikan materi tersebut. Dalam aspek lain yang sangat
menentukan ialah pada saat recruitment anggota yang pada tahap tersebut masing-
masing pengurus sekolah dituntut kelihaiannya dalam merekrut calaon anggota
yang berkuaitas dan sebanyak-banyaknya. Dampak dari dua aspek di atas
menyebabkan Paskibra di Kota Serang khusnya di SMA Negeri dapat di bedakan
dalam beberapa kelompok, yaitu (1) kelompok / sekolah yang memiliki kekuatan
pada kebersamaan atau soliditas tim, (2) kelompok / sekolah yang lebih menonjol
dalam prestas dari hasil individual para anggotanya, (3) kelompok / sekolah yang
soliditas tim maupun prestasi individual anggotanya belum terlalu maksimal.
Untuk kelompok pertama indikatornya ialah satuan / sekolah tersebut sering
menjuari events yang menjadikan kekompakan tim menjadi salah satu penentu
utamanya, seperti pada gjlang Lomba Baris Berbaris (LBB) dan lomba-lomba

lainnya, sedangkan yang masuk pada kelompok ke dua ialah apabila satuan /
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sekolah tersebut tidak terlalu menonjol dalam kekuatan tim namun kuat dalam
perestasi yang mengandalkan kecakapan individual, seperti pada gang seleks
Paskibraka. Sekolah yang anggota Paskibranya banyak yang terpilih menjadi
anggota Paskibraka, dapat dipastikan raw input / anggota Paskibra di sekolah
tersebut berkualitas, karena anggota tersebut telah sukses melewati berbagai
tahapan seleks dan menyisihkan para anggota Paskibra lainnya, sedangkan
sekolah / satuan yang dapat dikategorikan dalam kelompok yang ke tiga ialah
sekolah yang prestasi secara tim maupun individualnya belum terlalu menonjol
atau kekompakan dan kualitas anggotanya.

Selain minat peserta didik yang menurun dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler Paskibra, prestasi Paskibra khususnya prestasi menjadi Pasukan
Pengibar Bendera Pusaka (Paskibraka) dapat dibilang belum maksimal. Sgak
terbentuknya Provinsi Banten pada tahun 2000, Kabupaten dan Kota Serang baru
empat kali mengirimkan putra-putri terbaiknya guna mewakili Provinsi Banten
untuk menjadi Paskibraka tingakat Nasiona yaitu Ratu Sa adah (tahun 2002)
Imron Rosadi (tahun 2005), Rizkina Damayanti (tahun 2007) dan Diah Puspita
Khairani (untuk tahun 2010). Dalam seleks Paskibraka khususnya untuk tingkat
nasional wakil dari Serang acap kali kalah dari wakil Kab/Kota Tangerang
terutama untuk calon Paskibraka putra. Menurunnya minat dan prestasi Paskibra
di Kota Serang bisa disebabkan oleh beberapa faktor antara lain faktor dari dalam
yang meliputi pengelolaan pada tingkat sekolah maupun faktor dari luar yang
berupa dukungan dari pemerintah khususnya dinas pendidikan dan pihak lain

yang terkait.
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Dari penjabran di atas, sangat jelas bahwa keadaan sekolah dan sumber
daya masing-masing sekolah juga dapat menyebabkan kualitas pengelolaan
ekstrakurikuler Paskibra menjadi beranekaragam, adapun keadaan / setting
masing-masing sekolah tersebut adalah sebagai berikut:

1. SMA Negeri 301280401001
Merupakan Rintisan Sekolah Berstandar Internasional (RSBI) di
Kota Serang. Sekolah yang berdiri sgjak 1954 merupakan salah satu SMA
favorit di mata masyarakat Serang dan sekitarnya. Sekolah ini pun
memiliki keunggulan dalam hal letak |okasinya, karenaterletak di pinggir
jalan protokol (J. Jend.Ahmad Yani) dan dekat dengan instans
pemerintahan Kota Serang (Polres, RS.DKT,dIl). Namun demikian
dikarenakan lokasi nya tersebut pula, luas sekolah ini (6.600 m?) dapat
dikatakan lebih kecil dibanding SMA Negeri lainnya, hal tersebut
menyebabkan sekolah sudah tidak ada lahan lagi untuk menambah
fasilitas penunjang terutama yang bersifat horizontal seperti lapangan
olahraga dan lain sebagainya. Strategi sekolah dalam menambah ruang
kelas pun ditempuh dengan cara membangun vertikal (meningkat gedung
sekolah). SMA Negeri 301280401001 tergolong minim dalam hal
ketersediaan sarana keolahragaan, karena sekolah ini hanya memiliki dua
petak lapanagn, satu lapangan dengan ukuran lapangan bola basket dan
satu lapangan lagi berukuran lapangan bulu tangkis yang keduanya
terletak di pusat atau di tengah sekolah. Lapangan tersebut bersifat

multifungsi, karena lapangan tersebut juga berfungsi sebagai lapangan
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upacara dan tempat berlangsungnya seluruh kegiatan ekstrakurikuler. Hal
tersebut menjadi salah satu kendala karena sering nya terjadi “rebutan”
pemakaian |apangan pada saat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.

Dari sis Raw Input (Peserta didik), SMA Negeri 301280401001
memberlakukan saringan yang ketat dalam proses penerimaan peserta
didik baru yaitu berdasarkan surat edaran Direktorat Jendral Manaemen
Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor : 94/C.C4/MN/2010, tanggal 21
Januari 2010 tentang mekanisme Penerimaan Siswa Baru (PSB) Ritisan
Sekolah Bertaraf Internasional dan juga mengacu pada hasil rapat
Koordinas Dinas Pendidikan Kota Serang dengan sekolah-sekolah
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) dan Sekolah Standar
Nasional (SSN). Menurut data Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
Atas pada tahun 2009, SMA Negeri 301280401001 memiliki 1095
Peserta didik dengan 29 rombongan belgar ( 9 kelas X, 4 kelas XI IPA, 6
kelas X1 IPS, 6 Kelas X1I IPA, 4 kelas X11 IPS).

Dalam hal Prestass kepaskibraan, unit Paskibra SMA Negeri
301280401001 telah menorehkan beberapa prestass antara lain;
mengirimkan anggotanya menjadi utusan Kota Serang untuk menjadi
PASKIBRAKA Nasional Tahun 2002 (Ratu Sa adah), PASKIBRAKA
Nasional Tahun 2007 (Rizkina Damayanti), PASKIBRAKA Nasiona
Tahun 2010 (Diah Puspita Khairani), seladu mengirimkan anggotanya
menjadi utusan Kota Serang untuk menjadi PASKIBRAKA Tingkat

Provinsi Banten, Juara Umum Porsepas 2009 dan lain sebagainya.
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2. SMA Negeri 301280402009

SMA Negeri 301280402009 terletak di Jalan Raya Pandeglang
KM.5 Serang, SMA ini merupakan salah satu SMA Negeri yang memiliki
fasilitas pendukung yang lengkap di banding SMA Negeri lainya
Menurut data Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas pada tahun
2009, SMA Negeri 301280402009 memiliki 1056 Peserta didik dengan
27 rombongan belgjar ( 9 kelas X, 5 kelas X1 IPA, 4 kelas X1 IPS, 5
Kelas X1l IPA, 4 kelas X11 IPS).

Dalam hal Prestass kepaskibraan, unit Paskibra SMA Negeri
301280402009 telah menorehkan beberapa prestas antara lain; Juara
Umum LBB tingkat Provinsi Banten, Juara Umum Porsepas Tahun 2010,
Juara Harapan |11 Paskibra Style In Action (PASSION) Tingkat Regional,
Juara Il Pembawa Bendera PASSION tingkat regional, Juara formas
terrbaik PASSION tingkat regional, Juara favorit PASSION tingkat
regiona tahun 2009, serta pernah mengirimkan beberapa utusannnya
menjadi PASKIBRAKA tingkat Provinsi Banten.

3. SMA Negeri 301280403033

SMA Negeri 301280403033 terletak di Jalan Taktakan KM. 5
Serang, SMA ini bersebelahan dengan Kantor Polsek Taktakan. SMA
Negeri 301280403033 merupakan salah satu SMA Negeri yang memiliki
jumlah peserta didik terbanyak. Menurut data Direktorat Pembinaan

Sekolah Menengah Atas pada tahun 2009, SMA Negeri 301280403033
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memiliki 1182 Peserta didik dengan 28 rombongan belgar (9 kelas X, 5
kelas X1 IPA, 5 kelas X1 IPS, 5 Kelas XI1 IPA, 4 kelas XI1 IPS).

Dalam hal Prestas ke-Paskibra-an, unit Paskibra SMA Negeri
301280402009 telah menorehkan beberapa prestas antara lain; Juara
Harapan Il L2PKBB se-Provins Banten, Juara |1l L2PKBB se-Provinsi
Banten untuk kategori formasi terbaik, mendapatkan juara | di beberapa
kategori dalam event Pekan olahraga dan seni Paskibra (PORSEPAYS),
dan pernah mengirimkan beberapa utusannnya menjadi PASKIBRAKA
tingkat Provinsi Banten.

. SMA Negeri 301280403043

SMA Negeri 301280403043 terletak di Jalan Raya Banten
Kasemen Serang, Menurut data Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
Atas pada tahun 2009, SMA Negeri 301280403043 memiliki 795 Peserta
didik dengan 21 rombongan belgar ( 7 kelas X, 3 kelas XI IPA, 4 kelas
X1 IPS, 3Kelas X1l IPA, 4 kelas XI1 IPS).

Dari hasil wawancara dengan Koordinator Paskibra SMA Negeri
301280403043, Alfi Fanni Tamrini, unit Paskibra SMA Negeri
301280403043 untuk saat ini belum banyak memiliki prestasi ke-
Paskibra-an, karena Paskibra SMA Negeri 301280403043 baru akan

mengikuti segala kegiatan lomba pada tahun ini, setelah lama vakum.
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5. SMA Negeri 30128040xxxx

SMA Negeri 30128040xxxx terletak di Jalan Ayip Usman No.26
Kaligandu Serang, Menurut data Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah Atas pada tahun 2009, SMA Negeri 30128040xxxx memiliki
841 Peserta didik dengan 21 rombongan belgar ( 7 kelas X, 4 kelas XI
IPA, 4 kelas XI IPS, 3 Kelas X1l IPA, 3 kelas X1 IPS).

Dalam hal Prestas ke-Paskibra-an, unit Paskibra SMA Negeri
30128040xxxx telah menorehkan beberapa prestasi yaitu Juara Harapan
pada LKBB se-Provinsi Banten tahun 2008.

6. SMA Negeri 301280402084

SMA Negeri 301280402084 terletak di Jalan Ki Ajurum Cipocok
Jaya Serang, SMA Negeri 301280402084 ialah SMA Negeri termuda di
Serang untuk saat ini, baru terbentuk sekitar 3 tahun yang lalu. Oleh
karena itu SMA ini masih memerlukan banyak fasilitas pendukung.
Menurut data Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas pada tahun
2009, SMA Negeri 301280402084 memiliki 510 Peserta didik dengan 12
rombongan belgjar (4 kelas X, 1 kelas X1 IPA, 3 kelas XI IPS, 1 Kelas
XI1'1PA, 3 kelas XI11 IPS)

Dari hasil wawancara dengan Koordinator Paskibra SMA Negeri
301280402084, Nova Ayu Lestari, unit Paskibra SMA Negeri
301280402084 untuk saat ini belum memiliki prestasi kepaskibraan,
karena Paskibra SMA Negeri 301280402084 baru berdiri tahun 2007 dan

belum pernah mengikuti perlombaan-perlombaan apapun. Paskibra SMA
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Negeri 301280402084 akan mengikuti segala kegiatan lomba pada tahun

depan.

H. Deskrips Data

Penelitian ini  merupakan penelitian deskriptif  kuantitatif yang
dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMA N) se- Kota Serang, yang
terdiri dari 6 (enam) SMA N dan dengan 6 (enam) unit ekstrakurikuler Paskibra.
Keenam unit ekstrakurikuler tersebut, yaitu (1). Paskibra SMA N 301280401001,
2.Paskibra SMA N 301280402009, 3.Paskibra SMA N 301280403033, 4.Paskibra
SMA N 301280403043, 5.Paskibra SMA N 30128040xxxx, 6.Paskibra SMA N
301280402084.

Penelitian ini adalah penelitian populasi karena seluruh subjek dalam
penelitian ini dalam arti unit ekstrakurikuler Paskibra diteliti. Responden dalam
penelitian ini iadah pengurus ektrakurikuler Paskibra yang paling tahu dan
memahami pengelolaan ektrakurikuler Paskibra di masing-masinng sekolah. Hal
tersebut dikarenakan ekstrakurikuler Paskibra pada penelitian ini diposisikan
sebagai unit analisis, sehingga jawaban dari responden mewakili jawaban dari
pengurus atau anggota Paskibra lainnya.Data penelitian yang digunakan untuk
mengetahui Pengelolaan Ekstrakuriukuler Paskibra di SMA Negeri se-Kota
Serang diperoleh melalui instrumen yang berupa pedoman wawancara, yang
terdiri dari daftar pertanyaan berupa check list dan pertanyaan terbuka.

Penelitian ini terdiri dari tiga sub variabel, yaitu: 1) Perencanaan kegiatan

ektrakurikuler Paskibra, 2) Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Paskibra dan 3)



58

Evaluas kegiatan ektrakurikuler Paskibra. Sub variabel perencanaan kegiatan
ektrakurikuler Paskibra terdiri dari 16 butir soal dengan skor jawaban 0-3 dan
dengan 6 unit analisis sebagai respondennya. Skor harapan tertinggi per butirnya
ialah 48 dan skor harapan terendah ialah O, sedangkan skor harapan tertinggi
untuk menghitung sub variabel ini ialah 288 dan skor harapan terendah ialah O.
Sub variabel pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Paskibra terdiri dari 18 butir
soal dengan skor jawaban 0-3 dan dengan 6 unit analisis sebagal respondennya.
Skor harapan tertinggi 54 dan skor harapan terendah 0, sedangkan skor harapan
tertinggi untuk menghitung sub variabel ini ialah 324 dan skor harapan terendah
ialah 0. Sub variabel evaluas kegiatan ektrakurikuler Paskibraterdiri dari 16 butir
soal dengan skor jawaban 0-3, skor jawaban tertinggi 48 dan skor jawaban
terendah 0, sedangkan skor harapan tertinggi untuk menghitung sub variabel ini
ialah 288 dan skor harapan terendah ialah 0. Untuk analisis data kualitatif tidak
dilakukan penyekoran terhadap jawaban pada pertanyaan terbuka, tetapi dengan
menyimpulkan hasil jawaban dari responden tersebut. Data Kulitatif disgjikan
bersamaan data kuantitatif, hal tersebut dikarenakan data kualitatif berfungsi

sebagai penguat atau pendukung data kuantitatif.

I. Analisis Data dan Pembahasan Pengelolaan Ekstrakurikuler Paskibra
1. Perencanaan Kegiatan Ektrakurikuler Paskibra

Hasil analisis data penelitian berdasarkan pedoman yang telah diuraikan
pada sub bab sebelumnya dengan jumlah butir soal sebanyak 16 butir, dengan

skor harapan tertinggi 48, skor harapan terendah adalah O pada tiap butirnya.
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Berdasarkan data yang telah terkumpul diperoleh skor terendah 28 dan skor
tertinggi adalah 39. Skor perolehan pada sub variabel Perencanaan kegiatan
ektrakurikuler Paskibra di SMA Negeri se-Kota Serang disgikan dalam tabel
sebagai berikut.

Tabel 5. Skor perolehan tigp-tiaqp SMA N per butir pada sub variabel
Perencanaan kegiatan ektrakurikuler Paskibra di SMA Negeri

se-Kota Serang
No. Responden / unit Paskibra sél\ltijlrzﬂh F;gak;[ﬁt? -
Butir [SMAN JSMAN JSMAN JSMAN JSMAN JSVAN | sekolah [(NsspB/1g)|  <''terfa
401001 | 402009 | 403033 | 403043 | 40xxxx | 402084 | perbutir | *100%
1 3 3 3 3 1 3 16 88,89% |[Sangat Baik
2 2 1 2 3 0 3 11 61,11% |Cukup Baik
3 3 3 3 3 1 3 16 88,89% [Sangat Baik
4 3 3 3 3 3 3 18 100,00% |Sangat Baik
5 3 3 3 2 3 0 14 77,78% |Sangat Baik
6 0 3 2 1 3 0 9 50,00% [Kurang Baik
7 3 3 3 3 3 3 18 100,00% |Sangat Baik
8 3 3 3 3 3 3 18 100,00% |Sangat Baik
9 0 3 2 1 3 0 9 50,00% [Kurang Baik
10 0 1 1 1 1 3 7 38,89% [Kurang Baik
11 0 1 1 0 1 0 3 16,67% | Tidak Baik
12 3 3 3 3 3 1 16 88,80% [Sangat Baik
13 0 0 0 0 0 0 0 0,00% | Tidak Baik
14 3 3 3 3 3 3 18 100,00% |Sangat Baik
15 3 3 3 3 3 1 16 88,89% [Sangat Baik
16 3 3 2 3 3 2 16 88,89% [Sangat Baik
Total| 32 39 37 35 34 28 205
Rank| 5 1 2 3 4 6

Ket : NSSPB = Nilai Seluruh Sekolah Per Butir. Angka 18 ialah nilai maksimum
dari suatu butir. Diperoleh dari perkalian antara bobot jawaban maksimum
dan jumlah responden (3 x 6).
Berdasarkan data dari hasil penelitian yang tertera pada tabel 5 di atas,
diketahui bahwa nilai perolehan total pada sub variabel perencanaan ialah 205 dan

atau dengan persentase perolehan , %. Hasll persentase tersebut kemudian

diklasifikasikan dengan kategori menurut Suharsimi Arikunto (2007: 269), yaitu:
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76% - 100% = Sangat Baik 26% - 50% = Kurang Baik

51% - 75% = Cukup Baik 0% - 25% = Tidak Baik

Berdasarkan kategorisasi tersebut, maka persentase dari sub variabel

perencanaan tergolong dalam kategori cukup baik. Dengan demikian secara

umum, tahap perencanaan dalam pengelolaan ekstrakurikuler Paskibra di SMA

Negeri se Kota Serang sudah berlangsung dengan cukup baik. Adapun informasi

lain yang dapat diperoleh dari tabel.5 di atasialah sebagai berikut:

a. Terdapat 10 butir atau 10 deskriptor dari sub variabel perencanaan yang

pencapai annya sudah tergolong sangat baik (76% - 100%). Rinciannya adalah

sebagal berikut.

1)

2)

3)

Butir 4 (100%) . Pada butir ini digjukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus Paskibra mempromosikan ekstrakurikuler tersebut pada saat
Masa Orientasi Peserta Didik baru, adapun rinciannya ialah; 100% atau 6
unit  Paskibra seluruhnya menjawab sdau  mempromosikan
ekstrakurikuler tersebut pada saat Masa Orientasi Peserta Didik baru.

Butir 7 (100%). Pada butir ini digjukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus Paskibra menentukan materi praktek yang akan diberikan,
adapun rinciannya ialah; 100% atau 6 unit Paskibra seluruhnya menjawab
selalu menentukan materi praktek yang akan diberikan.

Butir 8 (100%). Pada butir ini digjukan pertanyaan tentang apakah para

pengurus Paskibra menentukan materi teori yang akan diberikan, adapun



4)

5)

6)
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rinciannya ialah; 100% atau 6 unit Paskibra seluruhnya menjawab selalu
menentukan materi teori yang akan diberikan.

Butir 14 (100%). Pada butir ini digjukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus Paskibra mengagendakan untuk mengikuti kegiatan Latihan
Gabungan (LATGAB) ataupun seluruh kegiatan lainnya yang diadakan
oleh PPI kota Serang, adapun rinciannya ialah; 100% atau 6 unit Paskibra
seluruhnya menjawab selalu mengagendakan untuk mengikuti kegiatan
Latihan Gabungan (LATGAB) ataupun seluruh kegiatan lainnya yang
diadakan oleh PPI kota Serang.

Butir 1 (88,89%). Jawaban dari pertanyaan pada butir satu, yang tertera
pada instrument check list , yang terkumpul dari seluruh pengurs di SMA
Negeri se Kota Serang, dapat disimpulkan bahwa 83,33% atau 5 unit
Paskibra di SMA Negeri se Kota Serang, seluruh pengurs pada masing-
masing unti ekstrakurikuler Paskibra, selalu merumuskan tujuan dan
program kegiatan ekstrakurikuler Paskibra secara bersama-sama. Adapun
16,67% atau 1 SMA Negeri lainnya dadlam merumuskan tujuan dan
program kegiatan ekstrakurikuler Paskibra tidak selalu secara bersama-
sama atau melibatkan seluruh pengurus (bersifat kadang-kadang).

Butir 3 (88,89%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah
kegiatan, tujuan atau program kerja Paskibra yang telah pengurs rancang,
telah mempertimbangkan visi, misi maupun program kerja dari PPl Kota
Serang, adapun rinciannya ialah; 83,33% atau 5 unit Paskibra menjawab

selalu, 16,67% atau 1 unit Paskibra menjawab kadang-kadang.



7)

8)

9)
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Butir 12 (88,89%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus Paskibra mengagendakan kegiatan Latihan Satuan (LATSAT),
adapun rinciannya ialah; 83,33% atau 5 unit Paskibra menjawab selau,
16,67% atau 1 unit Paskibra menjawab kadang-kadang.

Butir 15 (88,89%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus Paskibra menetapkan sumber dana ,dalam pembiayaan
ekstrakurikuler Paskibra, adapun rinciannya iaah; 83,33% atau 5 unit
Paskibra menjawab selalu menetapkan sumber dana ,dalam pembiayaan
ekstrakurikuler Paskibra, sedangkan yang lainnya, 16,67% atau 1 unit
Paskibra menjawab kadang-kadang.

Butir 16 (88,89%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus Paskibra menetapkan besaran iuran anggota dan pengurus,
adapun rinciannya ialah; 66,67% atau 4 unit Paskibra menjawab selau,
33,33% atau 2 unit Paskibra menjawab sering menetapkan besaran iuran

anggota dan pengurus.

10) Butir 5 (77,78%). Pada butir ini digjukan pertanyaan tentang apakah para

pengurus Paskibra menentukan target/kuota calon anggota Paskibra yang
akan diterima (kuantitas), adapun rinciannya ialah; 66,67% atau 4 unit
Paskibra menjawab selau menentukan target/kuota calon anggota
Paskibra yang akan diterima. (kuantitas), 16,67% atau 1 unit Paskibra
menjawab sering menentukan target/kuota calon anggota Paskibra yang

akan diterima. (kuantitas), 16,67% atau 1 unit Paskibra menjawab tidak
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pernah menentukan target/kuota calon anggota Paskibra yang akan

diterima (kuantitas).

b. Terdapat 1 Butir atau 1 deskriptor dari sub variabel perencanaan yang

C.

pencapai annya tergolong cukup baik (51% - 75%). Rinciannya adalah sebagai

berikut.

1)

Butir 2 (61,11%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah
kegiatan, tujuan atau program kerja Paskibra yang telah pengurs rancang,
telah mempertimbangkan visi, misi maupun program kerja sekolah,
adapun rinciannya ialah; 33,33% atau 2 unit Paskibra menjawab selalu,
33,33% atau 2 unit Paskibra menjawab sering, 16,67% atau 1 unit Paskibra
menjawab kadang-kadang, dan 16,67% atau 1 unit Paskibra menjawab

tidak pernah.

Terdapat 3 butir atau 3 deskriptor dari sub variabel perencanaan yang

pencapaiannya masih tergolong kurang baik (26% - 50%). Rinciannya adalah

sebagai berikut.

1)

Butir 6 (50%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus Paskibra menetapkan kriteria calon anggota atau melakukan
penyeleksian terhadap calon anggota Paskibra yang akan diterima
(kualitas), adapun rinciannyaialah; 33,33% atau 2 unit Paskibra menjawab
selalu, 16,67% atau 1 unit Paskibra menjawab sering, 16,67% atau 1 unit
Paskibra menjawab kadang-kadang, 33,33% atau 2 unit Paskibra

menjawab tidak pernah menentukan kriteria calon anggota atau melakukan
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penyeleksian terhadap calon anggota Paskibra yang akan diterima
(kudlitas).

2) Butir 9 (50%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus Paskibra menentukan kriteria Senior/Pengurus dan atau
pelatih/Pembina, yang kelak akan melatih para anggota Paskibra dengan
maksud agar seluruh materi bisa tersampaikan dengan baik, adapun
rinciannya ialah; 33,33% atau 2 unit Paskibra menjawab selau, 16,67%
atau 1 unit Paskibra menjawab sering, 16,67% atau 1 unit Paskibra
menjawab kadang-kadang, 33,33% atau 2 unit Paskibra menjawab tidak
pernah.

3) Butir 10 (38,89%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus Paskibra merencanakan untuk mendatangkan pelatih dari pihak
PPI ataupun pihak luar sekolah, adapun rinciannya ialah; 16,67% atau 1
unit Paskibra menjawab selalu, 66,67% atau 4 unit Paskibra menjawab
kadang-kadang, 16,67% atau 1 unit Paskibra menjawab tidak pernah
merencanakan untuk mendatangkan pelatih dari pihak PPl ataupun pihak
luar sekolah.

d. Mash terdapat 2 butir atau 2 deskriptor dari sub variabel perencanaan yang
pencapaiannya tergolong tidak baik (0% - 25%) Rinciannya adalah sebagai
berikut.

1) Butir 11 (16,67%). Pada butir ini digjukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus Paskibra menentukan honorarium untuk pelatih yang

didatangkan dari luar, adapun rinciannya ialah; 50% atau 3 unit Paskibra
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menjawab kadang-kadang, sedangkan yang lainnya, 50% atau 3 unit
Paskibra menjawab tidak pernah menentukan honorarium untuk pelatih
yang didatangkan dari luar. Dari hasil wawancara dengan para pengurus
diperoleh informasi, unit Paskibra yang mendatangkan pelatih dari luar,
besaran honorarium pelatih mereka merupakan kewenangan pihak
sekolah.

2) Butir 13 (0%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus Paskibra mengagendakan untuk mengundang / memenunhi
undangan dari pasukan Paskibra dari sekolah lain untuk menggadakan
kegiatan Latihan Antar Satuan (LATSATGAB), adapun rinciannya iaah;
100% atau 6 unit Paskibra seluruhnya menjawab tidak pernah berinisiatif
mengadakan LATSATGAB. Dari hasil wawancara dengan para pengurus
diperoleh informasi bahwa mereka kurang memperoleh sosidisas atau
contoh dari senior pendahulu mereka dank arena kesulitan menyesuaikan
jadwal dengan kesibukan akademik mereka.

Dari tabel.5 dan penjabraan di atas dapat diambil kessmpulan berupa nila
keseluruhan dan perolehan masing-masing SMA Negeri di Kota Serang pada sub
variabel perencanaan, adapun nilai-nila tersebut dapat dilihat pada tabel.6 di

bawah ini.
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Tabel 6. Skor perolehan pada sub variabel Perencanaan kegiatan
ektrakurikuler Paskibradi SMA Negeri se-Kota Serang

Kadang

. Tidak
Unit El;:;(?lg?;ikuler SelaluSering kadang | Pean Jlglzlnfh Persentase| Ranking
3 5 1 0 Perolehan
SMA N 301280401001 | 10 1 0 5 32 66.67% 5
SMA N 301280402009 | 12 0 3 1 39 81.25% 1
SMA N 301280403033 9 4 2 1 37 77.08% 2
SMA N 301280403043 10 1 3 2 35 72.92% 3
SMA N 30128040xxxx 10 0 4 2 34 70.83% 4
SMA N 301280402084 8 1 2 5 28 58.33% 6
Jumlah rata - rata perolehan 34.17 71.18%

Data empirik skor sub variabel Perencanaan kegiatan ektrakurikuler

Paskibra disagjikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 7. Kriteria skor Perencanaan kegiatan ektrakurikuler Paskibra di
SMA Negeri se-Kota Serang

Interval Skor Kriteria | Frekuensi | Persentase
76% - 100% | Sangat Baik 2 33.33%
51% - 75% Cukup baik 4 66.67%
: ; o
0% - 25% Tidak Baik 0 0%
Jumlah 6 100%

Selanjutnya data tersebut dapat digambarkan ke dalam Gambar.3 di bawah

ini.
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Gambar 3. Grafik batang Kriteria Perencanaan kegiatan
ektrakurikuler Paskibra di SMA Negeri se-Kota
Serang.

Dengan melihat Gambar.3 pada sub variabel Perencanaan kegiatan
ektrakurikuler Paskibra, dapat diketahui bahwa dalam Perencanaan kegiatan
ektrakurikuler Paskibra di SMA Negeri se-Kota Serang yang tergolong dalam
kategori sangat baik yaitu 33.33% atau sejumlah 2 unit ekstrakurikuler Paskibra
(SMA N 301280402009 dan SMA N 301280403033), sedangkan yang lainnya
tergolong dalam kategori cukup baik, dengan jumlah persentase 66.67% atau
sgiumlah 4 unit ekstrakurikuler Paskibra (SMA N 301280403043, SMA N
30128040xxxx, SMA N 301280401001 dan SMA N 301280402084).

Dari penjabaran di atas tergambar bahwa SMA N 301280402009
memperoleh poin tertinggi. Keadaan yang terjadi di unit ekstrakurikuler paskibra
di SMA N 301280402009 dalam proses menetapkan tujuan, materi, kegiatan
latihan dan lain sebagainya sudah terencana dengan baik, sedangkan dari

penjabaran tersebut juga menggambarkan bahwa SMA N 301280402084
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memperoleh poin terendah hal tersebut dikarenakan proses menetapkan tujuan,
materi, kegiatan latihan dan lain sebagainya belum terencana dengan baik. Dari
hasil wawancara dengan koordinator Paskibra SMA N 301280402084, Nova Ayu
Lestari, diketahui bahwa hal-hal yang menjadi faktor penghambat antara lain
karena sekolah ini baru berdiri jadi masih adalam tahap penyesuaian begitu juga
dengan unit ekstrakurikuler Paskibranya. Ditambah lagi karena Paskibra SMA N
301280402084 belum memiliki banyak senior satuan yang berpengalaman dan
pengurus maupun anggota yang aktif semakin berkurang sehingga Paskibra SMA
N 301280402084 mengalami kesulitan dalam merancang tujuan atau program

ekstrakurikuler Paskibra.

2. Pelaksanaan Kegiatan Ektrakurikuler Paskibra

Hasil analisis data penelitian berdasarkan pedoman yang telah diuraikan
pada sub bab sebelumnya dengan jumlah butir soal sebanyak 18 butir, dengan
skor harapan tertinggi 54, skor harapan terendah adalah O pada tiap butirnya
Berdasarkan data yang telah terkumpul diperoleh skor terendah 35 dan skor
tertinggi adalah 42. Skor perolehan pada sub variabel Perencanaan kegiatan
ektrakurikuler Paskibradi SMA Negeri se-Kota Serang disgjikan dalam tabel .8 di

bawah ini.
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Tabel 8. Skor perolehan tiap-tiaqp SMA N per butir pada sub variabel

Pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler Paskibra di SMA Negeri se-
Kota Serang
. . Nilai | Rata-rata
. Responden / unit Paskibra seluruh | per butir Criteria
Butir ISMAN|SMAN [SMAN -SMAN {SMAN { SMAN | sekolah [ (NSSP/18)
-4010011-402009 403033 | 403043 [ 40xxxx | 402084 | perbutir  *10004
17 3 2 3 0 3 3 14 77.78% | Sangat Baik
18 3 0 3 3 3 2 14 77.78% | Sangat Baik
19 1 3 3 3 1 3 14 77.78% | Sangat Baik
20 3 3 3 3 3 3 18 100.00% | Sangat Baik
21 2 2 2 3 3 3 15 83.33% | Sangat Baik
22 2 3 2 3 3 3 16 88.89% | Sangat Baik
23 1 3 2 3 1 2 12 66.67% | Cukup Bak
24 1 3 2 3 3 3 15 83.33% | Sangat Baik
25 1 3 2 3 2 2 13 72.22% | Cukup Baik
26 1 3 1 3 3 1 12 66.67% | Cukup Baik
27 1 2 3 1 1 1 9 50.00% | Kurang Baik
28 1 1 1 0 0 0 3 16.67% | Tidak Baik
29 2 2 1 3 0 0 8 44.44% | Kurang Baik
30 3 3 3 3 3 1 16 88.89% | Sangat Baik
31 3 3 3 3 3 3 18 100.00% | Sangat Baik
32 3 3 3 0 1 3 13 72.22% | Cukup Baik
33 3 0 3 0 3 3 12 66.67% | Cukup Baik
34 1 3 1 3 1 3 12 66.67% | Cukup Baik
Total | 35 42 41 40 37 39 234
Rank| 6 1 2 3 5 4

Ket : NSSPB = Nilai Seluruh Sekolah Per Butir. Angka 18 ialah nilai maksimum
dari suatu butir. Diperoleh dari perkalian antara bobot jawaban maksimum
dan jumlah responden (3 x 6).

Berdasarkan data dari hasil penelitian yang tertera pada tabel 8 di atas,

diketahui bahwa nilai perolehan total pada sub variabel pelaksanaan ialah 234

atau dengan persentase perolehan

)

%. Hasil persentase tersebut kemudian

diklasifikasikan dengan kategori menurut Suharsimi Arikunto (2007: 269), yaitu:
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76% - 100% = Sangat Baik 26% - 50% = Kurang Baik

51% - 75% = Cukup Baik 0% - 25% = Tidak Baik

Berdasarkan kategorisasi tersebut, maka persentase dari sub variabel
pelaksanaan tergolong dalam kategori cukup baik. Dengan demikian secara
umum, tahap pelaksanaan dalam pengelolaan ekstrakurikuler Paskibra di SMA
Negeri se Kota Serang sudah berlangsung dengan cukup baik. Adapun informasi
lain yang dapat diperoleh dari tabel.8 diatas ialah sebagai berikut:

a Terdapat 9 butir atau 9 deskriptor dari sub variabel pelaksanaan yang
pencapai annya sudah tergolong sangat baik (76% - 100%). Rinciannya adalah
sebagal berikut.

1) Butir 20 (100%). Pada butir ini digjukan pertanyaan tentang apakah Para
pengurus beserta anggota Paskibra memula kegiatan latihan dengan
melaksanakan senam pagi/warming up, adapun rinciannya ialah; 100%
atau 6 unit Paskibra seluruhnya menjawab selalu memulai kegiatan latihan
dengan melaksanakan senam pagi/warming up.

2) Butir 31 (100%). Pada butir ini digjukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus selalu berkoordinasi dalam kegiatan latihan ataupun dalam
menyel esaikan masalah yang terjadi pada saat latihan berlangsung, adapun
rinciannya ialah; 100% atau 6 unit Paskibra seluruhnya menjawab bahwa
para pengurus Paskibra selalu berkoordinasi dalam kegiatan latihan
ataupun dalam menyelesaikan masalah yang terjadi pada saat latihan

berlangsung.
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4)

5)
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Butir 22 (88,89%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus menggarkan/memberi materi etika kepada para anggota
Paskibra pada setiap latiahan atau kegiatan, adapun rinciannya iaah;
66,67% atau 4 unit Paskibra menjawab selalu, 33,33% atau 2 unit Paskibra
menjawab sering menga arkan/memberi materi etika kepada para anggota
Paskibra pada setiap | atiahan atau kegiatan.

Butir 30 (88,89%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus memiliki tugas dan wewang masing-masing pada saat latihan
(adanya pembagian tugas), adapun rinciannya ialah; 83,33% atau 5 unit
Paskibra menjawab selalu, sedangkan 16,67% atau 1 unit Paskibra lainnya
menjawab kadang-kadang para pengurus Paskibra memiliki tugas dan
wewang masing-masing pada saat |atihan (adanya pembagian tugas).

Butir 21 (83,33%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus Paskibra mengajarkan/memberikan materi baris berbaris pada
setiap latihan kepada para anggota Paskibra, adapun rinciannya ialah; 50%
atau 3 unit Paskibra menjawab selau, sedangkan 50% atau 3 unit Paskibra
lainnya menjawab sering mengajarkan/memberikan materi baris berbaris
pada setiap latihan kepada para anggota Paskibra.

Butir 24 (83,33%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus mengajarkan/memberi materi kedisiplinan kepada para anggota
Paskibra, pada setiap latiahan atau kegiatan, adapun rinciannya ialah;

66,67% atau 4 unit Paskibra menjawab selalu, 16,67% atau 1 unit Paskibra
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menjawab sering, 16,67% atau 1 unit Paskibra menjawab hanya kadang-
kadang mengajarkan/memberi materi kedisiplinan kepada para anggota
Paskibra, pada setiap latiahan atau kegiatan.

Butir 17 (77,78%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus Paskibra mempersiapkan tempat latihan sebelum anggota datang
/ sebelum kegiatan dimulai, adapun rinciannya ialah; 66,67% atau 4 unit
Paskibra menjawab selalu, 16,67% atau 1 unit Paskibra menjawab sering,
sedangkan 16,67% atau 1 unit Paskibra lainnya menjawab tidak pernah
mempersiapkan tempat latihan sebelum anggota datang / sebelum kegiatan
dimulai.

Butir 18 (77,78%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus Paskibra mempersigpkan alat-aat/keperluan latihan sebelum
anggota datang / sebelum kegiatan dimulai, adapun rinciannya iaah;
66,67% atau 4 unit Paskibra menjawab selalu, 16,67% atau 1 unit Paskibra
menjawab sering, sedangkan 16,67% atau 1 unit Paskibra lainnya
menjawab tidak pernah mempersiapkan alat-alat/keperluan latihan
sebelum anggota datang / sebelum kegiatan dimulai.

Butir 19 (77,78%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus beserta para anggota Paskibra melaksanakan Apel Pagi sebelum
memulal kegiatan latihan, adapun rinciannya ialah; 66,67% atau 4 unit

Paskibra menjawab selalu, 33,33% atau 2 unit Paskibra menjawab hanya
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kadang-kadang melaksanakan Apel Pagi sebelum memulai kegiatan

latihan.

b. Terdapat 6 Butir atau 6 deskriptor dari sub variabel pelaksanaan yang

pencapai annya tergolong cukup baik (51% - 75%). Rinciannya adalah sebagai

berikut.

1)

2)

3)

Butir 25 (72,22%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus mengajarkan/memberi materi kepemimpinan pada setiap latiahan
atau kegiatan, adapun rinciannya iaah; 33,33% atau 2 unit Paskibra
menjawab selalu, 50% atau 3 unit Paskibra menjawab sering, sedangkan
16,67% aau 1 wunit Paskibra menjawab hanya kadang-kadang
mengag arkan/memberi materi kepemimpinan pada setigp latiahan atau
kegiatan.

Butir 32 (72,22%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus dan atau bersama-sama anggota, merapihkan tempat latihan
setelah selesainya kegiatan latihan, adapun rinciannya ialah; 66,67% atau
4 unit Paskibra menjawab selalu, 16,67% atau 1 unit Paskibra menjawab
kadang-kadang, 16,67% atau 1 unit Paskibra menjawab bahwa para
pengurus dan atau bersama-sama anggota tidak pernah merapihkan tempat
|atihan setelah selesainya kegiatan latihan.

Butir 23 (66,67%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus mengaarkan/memberi materi tata upacara bendera pada setiap

latiahan atau kegiatan kepada para anggotanya, adapun rinciannya ialah;
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74

33,33% atau 2 unit Paskibra menjawab selau, 33,33% atau 2 unit Paskibra
menjawab sering, 33,33% atau 2 unit Paskibra menjawab hanya kadang-
kadang mengagjarkan/memberi materi tata upacara bendera pada setiap
|atiahan atau kegiatan.

Butir 26 (66,67%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus membina mental dan fisik para anggota pada setiap latihan atau
kegiatan, adapun rinciannya ialah; 50% atau 3 unit Paskibra menjawab
selalu, sedangkan 50% atau 3 unit Paskibra lainnya menjawab hanya
kadang-kadang membina mental dan fisk para anggota pada setiap
latihan atau kegiatan.

Butir 33 (66,67%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus dan atau bersama-sama anggota, merapihkan aat-alat latihan
setelah selesainya kegiatan latihan, adapun rinciannya ialah; 66,67% atau
4 unit Paskibra menjawab selalu, sedangkan 33,33% atau 2 unit Paskibra
menjawab bahwa para pengurus dan atau bersama-sama para anggotanya
tidak pernah merapihkan aat-alat latihan setelah selesainya kegiatan
lati han.

Butir 34 (66,67%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah
kegiatan latihan ditutup dengan dilaksanakannya Apel Siang oleh seluruh
pengurus dan Anggota Paskibra, adapun rinciannya ialah; 50% atau 3 unit

Paskibra menjawab selalu, sedangkan 50% atau 3 unit Paskibra menjawab
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hanya kadang-kadang kegiatan latihan ditutup dengan dilaksanakannya

Apdl Siang oleh seluruh pengurus dan Anggota Paskibra.

C. Tedapat 2 butir atau 2 deskriptor dari sub variabel pelaksanaan yang

pencapaiannya masih tergolong kurang baik (26% - 50%). Rinciannya adalah

sebagai berikut.

1) Butir 27 (50%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para

2)

pengurus memberikan materi wawasan kebangsaan dan membina rasa
cinta tanah air parra anggota paskibra pada setiap latihan atau kegiatan,
adapun rinciannya ialah; 16,67% atau 1 unit Paskibra menjawab selau,
16,67% atau 1 unit Paskibra menjawab sering, sedangkan 66,67% atau 4
unit Paskibra lainnya menjawab hanya kadang-kadang memberikan materi
wawasan kebangsaan dan membina rasa cinta tanah air parra anggota
paskibra pada setiap latihan atau kegiatan.

Butir 29 (44,44%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus memberikan hadiah, pujian atau penghargaan kepada para
anggota yang berprestasi, adapun rinciannya ialah; 16,67% atau 1 unit
Paskibra menjawab selalu, 33,33% atau 2 unit Paskibra menjawab sering,
16,67% atau 1 unit Paskibra menjawab kadang-kadang sedangkan 33,33%
atau 2 unit Paskibra lainnya menjawab tidak pernah memberikan hadiah,

pujian atau penghargaan kepada para anggota yang berprestasi.
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d. Mash terdapat 1 butir atau 1 deskriptor dari sub variabel pelaksanaan yang
pencapaiannya tergolong tidak baik (0% - 25%) Rinciannya adalah sebagai
berikut.

1) Butir 28 (16,67%). Pada butir ini digjukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus melakukan kontak / hukuman fisik kepada para anggota yang
melakukan kesalahan, adapun rinciannya ialah; 50% atau 3 unit Paskibra
menjawab kadang-kadang, sedangkan 50% atau 3 unit Paskibra lainnya
menjawab tidak pernah melakukan kontak / hukuman fisik kepada para
anggota yang melakukan kesalahan. Dari hasil wawancara dengan para
pengurus diperoleh informas bahwa pemberian hukuman bagi anggota
yang melanggar aturan sudah semakin ringan/ longgar dan meninggalkan
hukuman yang bersifat kontak fisik.

Dari tabel.8 dan penjabraan di atas dapat diambil kesimpulan berupa nilai
perolehan masing-masing SMA Negeri di Kota Serang pada sub variabel

pel aksanaan, adapun nilai-nilal tersebut dapat dilihat padatabel .9 di bawah ini.
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Tabel 9. Skor perolehan pada sub variabel Pelaksanaan kegiatan
ektrakurikuler Paskibradi SMA Negeri se-Kota Serang

Dl s e el N
LT Perolehan
3 2 1 0
SMA N 301280401001 7 3 8 0 35 64.81% 6
SMA N 301280402009 11 4 1 2 12 77.78% 1
SMA N 301280403033 9 5 4 0 41 75.93% 2
SMA N 301280403043 13 0 1 4 40 74.07% 3
SMA N 30128040xxxx 10 1 5 2 37 68.52% 5
SMA N 301280402084 10 3 3 2 39 72.22% 4
Jumlah rata - rata perolehan 39.00 72.22%

Data empirik skor sub variabel Pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler

Paskibra disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 10. Kriteria skor Pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler Paskibra di

SMA Negeri se-Kota Serang

Interval Skor Kriteria Frekuens | Persentase
76% - 100% Sangat Baik 2 33.33%
51% - 75% Cukup baik 4 66.67%
26% - 50% Kurang Baik 0 0%
0% - 25% Tidak Baik 0 0%
Jumlah 6 100%

Selanjutnya data tersebut dapat digambarkan ke dalam Gambar.3 berikut

ini.
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Gambar 4. Grafik batang Kriteria Pelaksanaan kegiatan
ektrakurikuler Paskibra di SMA Negeri se-Kota
Serang.

Dengan melihat Gambar.4 di atas, dapat diketahui bahwa dalam
pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler Paskibra di SMA Negeri se-Kota Serang
yang tergolong dalam kategori sangat baik yaitu 33.33% atau sgjumlah 2 unit
ekstrakurikuler  Paskibra (SMA N 301280402009 dan SMA N
301280403033),sedangkan yang lainnya tergolong dalam kategori cukup baik,
dengan jumlah persentase 66.67% atau sejumlah 4 unit ekstrakurikuler Paskibra
(SMA N 301280401001, SMA N 301280403043, SMA N 30128040xxxx dan
SMA N 301280402084).

Dari penjabaran di atas tergambar bahwa SMA N 301280402009
memperoleh poin tertinggi. Keadaan yang terjadi di unit ekstrakurikuler paskibra
di SMA N 301280402009 dalam proses kegiatan sebelum, saat dan pasca latihan

sudah terlaksana dengan baik. Hal tersebut diperoleh hasil wawancara dengan
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koordinator Paskibra SMA N 301280402009, Yoga Ariwibawa dan dikuatkan
dengan hasil observasi yang menunjukan bahwa kegiatan latihan di SMA N
301280402009 diikuti sebagian besar seluruh pengurus dan anggotanya dan
pelaksanaannya pun sesuai dengan acuan-acuan yang berlaku, yaitu mengawali
dengan apel, pemanasan dan di akhiri dengan apel pula

Sedangkan dari penjabaran tersebut juga menggambarkan bahwa SMA N
301280401001 memperoleh poin terendah, hal tersebut dikarenakan dalam proses
kegiatan sebelum, saat dan pasca latihan belum terlaksana dengan baik. Hal
tersebut diperoleh dari hasil wawancara dengan koordinator Paskibra SMA N
301280401001, Hani Septa Shafarisa. Hal-hal yang menjadi faktor penghambat
antara lain karena minimnya tempat latihan karena lapangan di SMA N
301280401001 sangat terbatas sedangkan ekstrakurikuler yang terdapat di sekolah
tersebut sangat banyak dan beragam, ditambah lagi dari jadwal latihan yang selalu
berubah, yang selalu mempertimbangkan jadwal bimbingan belgar pengurus dan

anggotadi luar sekolah.

3. Evaluas Kegiatan Ektrakurikuler Paskibra

Hasil analisis data penelitian berdasarkan pedoman yang telah diuraikan
pada sub bab sebelumnya dengan jumlah butir soal sebanyak 16 butir, dengan
skor harapan tertinggi 48, skor harapan terendah adalah O per butirnya
Berdasarkan data yang telah terkumpul diperoleh skor terendah 26 dan skor

tertinggi adalah 34. Skor perolehan pada sub variabel Perencanaan kegiatan
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sebagai berikut.
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se-Kota Serang disgjikan dalam tabel

Tabel 11. Skor perolehan tiap-tiagp SMA N per butir pada sub variabel

Evaluas kegiatan ektrakurikuler Paskibra di SMA Negeri se-
Kota Serang
Responden / unit Paskibra Nilai | Rata-rata
seluruh | per butir
No. Butir sekolah Kriteria
SMAN -4SMAN 4{SMAN {SMAN 4SMAN - SMAN |perbutir [ (NSSP/18)
401001 | 402009 | 403033 403043 | 40xxxx | 402084 | (NSSP) | *100%

35 1 3 3 3 3 3 16 88.89% | Sangat Baik
36 3 3 3 2 3 3 17 94.44% | Sangat Baik
37 3 2 3 1 2 3 14 77.78% | Sangat Baik
38 3 3 3 3 2 3 17 94.44% | Sangat Baik
39 1 1 2 1 2 0 7 38.89% | Kurang Baik
40 1 3 2 1 1 2 10 55.56% | Cukup Baik
41 2 3 3 2 3 1 14 77.78% | Sangat Baik
42 2 3 3 3 3 1 15 83.33% | Sangat Baik
43 2 3 2 2 2 1 12 66.67% | Cukup Baik
44 0 0 1 3 1 1 33.33% | Kurang Baik
45 0 0 0 0 0 0 0.00% | Tidak Baik
46 2 2 3 3 3 3 16 88.89% | Sangat Baik
47 0 0 0 0 0 0 0 0.00% | Tidak Baik
48 2 3 3 3 3 1 15 83.33% | Sangat Baik
49 3 1 0 0 1 1 6 33.33% | Kurang Baik
50 2 2 3 3 3 3 16 88.89% | Sangat Baik

TOTAL | 27 32 34 30 32 26 181

RANK 5 2 1 4 2 6

Ket : NSSPB = Nilai Seluruh Sekolah Per Butir. Angka 18 iaah nilai maksimum
dari suatu butir. Diperoleh dari perkalian antara bobot jawaban maksimum
dan jumlah responden (3 x 6).

Berdasarkan data dari hasil penelitian yang tertera pada tabel 11 di atas,

diketahui bahwa nilai perolehan total pada sub variabel evaluas iaah 181 atau
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dengan persentase perolehan ,  %. Hasil persentase tersebut kemudian
diklasifikasikan dengan kategori menurut Suharsimi Arikunto (2007: 269), yaitu:
76% - 100% = Sangat Baik 26% - 50% = Kurang Baik

51% - 75% = Cukup Baik 0% - 25% = Tidak Baik

Berdasarkan kategorisasi tersebut, maka persentase dari sub variabel
evaluas tergolong dalam kategori cukup baik. Dengan demikian secara umum,
tahap evaluas dalam pengelolaan ekstrakurikuler Paskibra di SMA Negeri se
Kota Serang sudah berlangsung dengan cukup baik. Adapun informasi lain yang
dapat diperoleh dari tabel.11 diatasiaah sebagai berikut:

a Tedapat 9 butir atau 9 deskriptor dari sub variabel evaluasi yang
pencapai annya sudah tergolong sangat baik (76% - 100%). Rinciannya adalah
sebagai berikut.

1) Butir 36 (94,44). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah
Promosi ekstrakurikuler Paskibra pada saat masa orientasi peserta didik
baru, mendapatkan respon positif dari warga sekolah atau siswa baru,
adapun rinciannya ialah; 83,33% atau 5 unit Paskibra menjawab selau,
16,67% atau 1 unit Paskibra menjawab sering mendapatkan respon positif.

2) Butir 38 (94,44%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah
tujuan ekstrakurikuler Paskibra telah sesuai atau sejalan dengan visi, dan
mis dan program Purna Paskibraka Indonesia (PPI) kota Serang Adapun
rinciannya ialah 83,33% atau 5 unit Paskibra menjawab selalu, 16,67%

atau 1 unit Paskibra menjawab sering kali tujuan ekstrakurikuler Paskibra.



3)

4)

5)
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telah sesua atau sgalan dengan visi, dan misi dan program Purna
Paskibraka Indonesia (PPI) kota Serang.

Butir 35 (88,89%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah di
akhir periode kepengurusan, para pengurus Paskibra bersama-sama
mengevaluas pencapaian tujuan ekstrakurikuler Paskibra, adapun
rinciannya ialah; 83,33% atau 5 unit Paskibra menjawab selau, 16,67%
atau 1 unit Paskibra menjawab kadnag-kadang.

Butir 46 (88,89%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus Paskibra melakuakan evaluas terhadap kegiatan Latihan Satuan
(LATSAT) yang telah dilaksanakan, adapun rinciannyaiaah; 66,67% atau
4 unit Paskibra menjawab selalu, 33,33% atau 2 unit Paskibra menjawab
sering melakuakan evaluas terhadap kegiatan Latihan Satuan (LATSAT)
yang telah dilaksanakan.

Butir 50 (88,89%). Pada butir ini digjukan pertanyaan tentang apakah
seluruh pengurus dan anggota Paskibra, secara disiplin dan sukarela
membayar iuran, sesuai dengan yang telah ditentukan, adapun rinciannya
ialah; 66,67% atau 4 unit Paskibra menjawab selalu, 33,33% atau 2 unit
Paskibra menjawab sering.

Butir 42 (83,33%). Pada butir ini digjukan pertanyaan tentang apakah
diakhir tahun/periode, seluruh materi teori telah berhasil disampaikan
kepada para anggota, adapun rinciannyaialah; 66,67% atau 4 unit Paskibra

menjawab selalu, 16,67% atau 1 unit Paskibra menjawab sering, 16,67%

95
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atau 1 unit Paskibra menjawab kadang-kadang diakhir tahun/periode,
seluruh materi teori tidak berhasil disasmpaikan kepada para anggota.

Butir 48 (83,33%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus dan para anggota Paskibra mengikuti seluruh kegiatan Latihan
Gabungan (LATGAB) ataupun kegiatan-kegiatan lain yang diadakan oleh
PPl kota Serang, adapun rinciannya ialah; 66,67% atau 4 unit Paskibra
menjawab selalu, 16,67% atau 1 unit Paskibra menjawab sering, 16,67%
atau 1 unit Paskibra menjawab kadang-kadang para pengurus dan para
anggota Paskibra mengikuti selurun kegiatan Latihan Gabungan
(LATGAB) ataupun kegiatan-kegiatan lain yang diadakan oleh PPl kota

Serang.

10) Butir 37 (77,78%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah

tujuan ekstrakurikuler Paskibra telah sesuai atau sejalan dengan visi, dan
misi dan program Sekolah, adapun rinciannya ialah; 50% atau 3 unit
Paskibra menjawab selalu, 33,33% atau 2 unit Paskibra menjawab sering,
sedangkan ialah 16,67% atau 1 unit Paskibra lainnya menjawab kadang-

kadang.

11) Butir 41 (77,78%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah

diakhir tahun/periode, selurun materi praktek telah berhasil disampaikan
kepada para anggota, adapun rinciannya ialah; 50% atau 3 unit Paskibra
menjawab selalu, 33,33% atau 2 unit Paskibra menjawab sering, 16,67%
atau 1 unit Paskibra menjawab kadang-kadang diakhir tahun/periode,

seluruh materi praktek belum berhasil disampaikan kepada para anggota
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b. Terdapat 2 Butir atau 2 deskriptor dari sub variabel evaluas yang

pencapai annya tergolong cukup baik (51% - 75%). Rinciannya adalah sebagai

berikut.

1)

2)

Butir 43 (66,67%). Pada butir ini digjukan pertanyaan tentang apakah
senior ataupun pelatih Paskibra telah sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan, adapun rinciannya ialah; 16,67% atau 1 unit Paskibra
menjawab selalu, 66,67% atau 4 unit Paskibra menjawab sering, 16,67%
atau 1 unit Paskibra menjawab kadang-kadang.

Butir 40 (55,56%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah
anggota Paskibra yang telah mendaftar/diterima, mayoritas memenuhi
kriteria yang telah ditetapkan oleh pengurus (kualitas), adapun rinciannya
ialah; 16,67% atau 1 unit Paskibra menjawab selalu, 33,33% atau 2 unit
Paskibra menjawab sering, 50% atau 3 unit Paskibra menjawab kadang-
kadang anggota Paskibra yang telah mendaftar/diterima, mayoritas

memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh pengurus (kuaitas).

C. Tedapat 3 butir atau 3 deskriptor dari sub variabel evaluasi yang

pencapaiannya masih tergolong kurang baik (26% - 50%). Rinciannya adalah

sebagai berikut.

1)

Butir 39 (38,89%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah
Caon anggota Paskibra yang diterima sesua atau melebihi  dari
target/kuota yang telah ditetapkan (kuantitas), adapun rinciannya ialah;

33,33% atau 2 unit Paskibra menjawab sering, 50% atau 3 unit Paskibra
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2) menjawab kadang-kadang, sedangkan ialah 16,67% atau 1 unit Paskibra
lainnya menjawab Calon anggota Paskibra yang diterima tidak pernah
sesual atau melebihi dari target/kuota yang telah ditetapkan (kuantitas).

3) Butir 44 (33,33%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus Paskibra mengevaluasi kinerja pelatih yang telah daidatangkan
dari pihak luar sekolah, adapun rinciannya ialah; 16,67% atau 1 unit
Paskibra menjawab selalu, 50% atau 3 unit Paskibra menjawab kadang-
kadang, 33,33% atau 2 unit Paskibra menjawab tidak pernah
mengevaluas kinerja pelatih yang telah daidatangkan dari pihak luar
sekolah.

4) Butir 49 (33,33%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah
sumber dana/donator yang telah ditentukan, turut membantu dalam
pembiayaan ekstrakurikuler Paskibra, adapun rinciannya iaah; 16,67%
atau 1 unit Paskibra menjawab selalu, 50% atau 3 unit Paskibra menjawab
kadang-kadang, 33,33% atau 2 unit Paskibra menjawab sumber
dana/donator yang telah ditentukan, tidak pernah membantu dalam
pembiayaan ekstrakurikuler Paskibra.

d. Mash terdapat 2 butir atau 2 deskriptor dari sub variabel evaluasi yang
pencapaiannya tergolong tidak baik (0% - 25%) Rinciannya adalah sebagai
berikut.

1) Butir 45 (0%). Pada butir ini digjukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus mengevaluasi jumlah/besaran honorarium yang telah diberikan

kepada pelatih yang didatangkan dari luar, adapun rinciannya ialah; 100%
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atau 6 unit Paskibra seluruhnya menjawab tidak pernah mengevaluasi
jumlah/besaran honorarium yang telah diberikan kepada pelatih yang
didatangkan dari luar. Dari hasil wawancara dengan para pengurus
diperoleh informasi bahwa mereka tidak pernah mengevaluasi besaran
honorarium pelatih karena itu merupakan kewenangan pihak sekolah.

2) Butir 47 (0%). Pada butir ini digukan pertanyaan tentang apakah para
pengurus Paskibra melakuakan evaluasi terhadap kegiatan Latihan antar
Satuan (LATSATGAB) yang telah dilaksanakan, adapun rinciannya ialah;
100% atau 6 unit Paskibra seluruhnya menjawab tidak pernah melakuakan
evaluas terhadap kegiatan Latihan antar Satuan (LATSATGAB) karena
mereka tidak pernah melaksanakan kegiatan tersebut. Dari hasil
wawancara dengan para pengurus diperoleh informasi merekatidak pernah
melakukan evaluass LATSATGAB karena mereka belum sekalipun
melakukan kegiatan tersebut.

Dari tabel.11 dan penjabraan di atas dapat diambil kesimpulan berupa nilai
perolehan masing-masing SMA Negeri di Kota Serang pada sub variabel evaluas,

adapun nilai-nilai tersebut dapat dilihat padatabel.12 di bawah ini.
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Tabel 12. Skor perolehan tiap-tiaqp SMA N pada sub variabel evaluasi
kegiatan ektrakurikuler Paskibradi SMA Negeri se-Kota Serang

il Ekstrgkurikuler Selalu | Sering KKZ%Z?]%' J‘;fd”zll(h JlérIP(IJ?h Persentase| Ranking
e Perolehan
3 2 1 0
SMA N 301280401001 4 6 3 3 27 56.52% 5
SMA N 301280402009 8 3 2 3 32 66.67% 2
SMA N 301280403033 9 3 1 3 34 70.83% 1
SMA N 301280403043 7 3 3 3 30 62.50% 4
SMA N 30128040xxxx 7 4 3 2 32 66.67% 2
SMA N 301280402084 6 1 6 3 26 54.17% 6
Jumlah rata - rata perolehan 30.17 62.85%

Data empirik skor sub variabel evaluas kegiatan ektrakurikuler Paskibra

disgjikan dalam tabel di bawah ini.

ini.

Tabel 13. Kriteria skor evaluasi kegiatan ektrakurikuler Paskibra di SMA

Negeri se-Kota Serang

Interval Skor Kriteria |Frekuensi| Persentase
76% - 100% | Sangat Baik 0 0%
51% - 75% Cukup baik 6 100%
26% - 50% Kurang Baik 0 0%
0% - 25% Tidak Baik 0 0%
Jumlah 6 100%

Selanjutnya data tersebut dapat digambarkan ke dalam Gambar.5 berikut
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Gambar 5.Grafik batang Kriteria evaluas kegiatan ektrakurikuler
Paskibradi SMA Negeri se-Kota Serang.

Dengan melihat Gambar.5 di atas, dapat diketahui bahwa dalam evaluasi
kegiatan ektrakurikuler Paskibra di SMA Negeri se-Kota Serang, seluruh atau
keenam unit ekstrakurikuler Paskibra tergolong dalam kategori cukup baik.
Dengan urutan sebagai berikut 1) SMA N 301280403033, 2) SMA N
301280402009, 3) SMA N 30128040xxxx, 4) SMA N 301280403043, 5) SMA N
301280401001 dan 6) SMA N 301280402084

Dari penjabaran di atas tergambar bahwa SMA N 301280403033
memperoleh poin tertinggi. Keadaan yang terjadi di unit ekstrakurikuler paskibra
d SMA N 301280402009 dalam evaluasi latihan maupun kegiatan secara
keseluruhan sudah terlaksana dengan baik. Ha tersebut diperoleh hasil
wawancara dengan koordinator Paskibra SMA N 301280403033, Wahyu,
sedangkan dari penjabaran tersebut juga menggambarkan bahwa SMA N

301280402084 memperoleh poin terendah, hal tersebut dikarenakan dalam proses
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evaluas belum terlaksana dengan baik. Antara lain masih ada beberapa materi
yang belum bisa tersampaikan kepada para anggota Hal tersebut diperoleh dari
hasil wawancara dengan koordinator Paskibra SMA N 301280402084, Nova Ayu
Lestari. Hal-ha yang menjadi faktor penghambat antara lain karena untuk
sementara waktu atau untuk semester genap tahun garan 2009/2010 kegiatan
ekstrakurikuler Paskibradi SMA N 301280402084 di vacuum kan sementara oleh
pihak sekolah karena adanya masalah yang terjadi dengan pelatih dari PPl Kota

Serang.

4. Rekapitulasi Pengelolaan Ekstrakurikuler Paskibra di SMA Negeri se-

Kota Serang

Hasil andlisis data peneitian mengenal rekapitulasi pengelolaan
ekstrakurikuler Paskibra di SMA Negeri se-Kota Serang berdasarkan pedoman
yang telah diuraikan pada sub bab sebelumnya dengan jumlah butir soal sebanyak
50 butir, dengan skor harapan tertinggi 900, skor harapan terendah adalah O.
Berdasarkan data yang telah terkumpul diperoleh skor total terendah (per sekolah)
yaitu 93 dan skor tertinggi adalah 113. Skor rekapitulas pengelolaan kegiatan
ektrakurikuler Paskibra di SMA Negeri se-Kota Serang disgjikan dalam tabel 14

di bawah ini.
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Tabel 14. Rekapitulas skor perolehan tiap-tiagp SMA N pada pengelolaan
kegiatan ektrakurikuler Paskibradi SMA Negeri se-Kota Serang

Unit Eé;r(?lg?: kuler Perencena Pele;l‘(nsana — T;;a' Retarata |
sekolah perolehan
SMA N 301280401001 32 35 27 94 31.33 62.67%
SMA N 301280402009 39 42 32 113 37.67 75.33%
SMA N 301280403033 37 41 34 112 37.33 74.67%
SMA N 301280403043 35 40 30 105 35.00 70.00%
SMA N 30128040xxxx 34 37 32 103 34.33 68.67%
SMA N 301280402084 28 39 26 93 31.00 62.00%
Total 620
Jumlah rata-rata perolehan 103.33 34.44 68.89%

Berdasarkan hasil penelitian yang tertera pada tabel 14 di atas, diperoleh
informasi bahwa nilai perolehan total dari pengelolaan ekstrakurikuler Paskibra
ialah 620 atau dengan persentase perolehan , %. Hasil persentase tersebut
kemudian diklasifikasikan dengan kategori menurut Suharsimi Arikunto (2007:
269), yaitu:

76% - 100% = Sangat Baik ~ 26% - 50% = Kurang Baik

51% - 75% = Cukup Baik 0% - 25% = Tidak Baik
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Berdasarkan kategorisas tersebut, maka persentase dari pengelolaan
ektrakurikuler Paskibradi SMA Negeri se Kota Serang tergolong dalam kategori
cukup baik, sdanjutnya berdasarkan tabel 14 di atas, dapat dibuat grafik
berdasarkan perolehan masing-masing unit Paskibra sekolah per fungs

manajemen, yang dapat dilihat pada gambar.6 di bawah ini.

Gambar 6.Grafik batang rekapitulasi pengelolaan kegiatan ektrakurikuler
Paskibra di SMA Negeri se-Kota Serang per unit Paskibra
sekolah per fungsi mang emen.

Dari tabel 14 dan penjabaran di atas, data empirik skor variabel

pengelolaan ekstrakurikuler Paskibra disajikan dalam tabel.15 di bawah ini.
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Tabedl 15. Kriteria skor rekapitulasi pengelolaan kegiatan ektrakurikuler
Paskibradi SMA Negeri se-Kota Serang

Interval Skor Kriteria Frekuens | Persentase
76% - 100% Sangat Baik 0 0%
51% - 75% Cukup baik 6 100%
26% - 50% Kurang Baik 0 0%
0% - 25% Tidak Baik 0 0%
Jumlah 6 100%

Selanjutnya data tersebut dapat digambarkan ke dalam Gambar.7 berikut ini.

Gambar 7.Grafik batang Kriteria skor rekapitulasi pengelolaan
kegiatan ektrakurikuler Paskibra di SMA Negeri se-
Kota Serang.

Dengan melihat gambar 7 di atas, diperoleh informasi bahwa pengelolaan
ekstrakurikuler Paskibra di SMA Negeri se-Kota Serang, seluruh atau 6 (enam)

unit Paskibra di SMA Negeri se- Kota Serang tergolong dalam kategori cukup
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baik, dengan urutan sebagai berikut; 1) SMA N 301280402009, 2) SMA N
301280403033, 3) SMA N 301280403043, 4) SMA N 30128040xxxx, 5) SMA N
301280401001, dan 6) SMA N 301280402084. Dengan katalain Gambar 7 di atas
menggambarkan bahwa SMA N 301280402009 memperoleh poin tertinggi
sedangkan SMA N 301280402084 memperoleh poin terendah pada variabel

pengelolaan ekstrakurikuler Paskibradi SMA Negeri se-Kota Serang.

D. Keterbatasan Pendlitian

1. Pada pendlitian ini data utama diperoleh dari hasil wawancara dengan
instrumen check list dengan responden dalam penelitian ini sepenuhnya
berasal dari siswa yang menjadi pengurus ekstrakurikuler Paskibra, karena
mereka yang dianggap paling tau dalam pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler
Paskibra. Pada penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data dengan cara
tri angulasi antara data hasil wawancara terstruktur dan bebas, hasil observas
dan juga data hasil pencermatan dokumen, namun belum ada cross check data
antar stakeholders karena pada penelitian ini belum melibatkan guru pembina,
Kepala Sekolah, pengurus Purna Paskibraka Indonesia (PPl) Kota Serang dan
atau pihak dinas pendidikan dan instansi terkait lainnya.

2. Kagian teori tentang ke-paskibra-an masih sangat minim dan sukar didapat
oleh Karen aitu kagjian teori utama masih menggunakan acuan pengelolaan

ekstrakurikuler secara umum.
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3. Pendlitian ini hanya berlaku pada lingkungan Paskibra di SMA Negeri se-
Kota Serang sgja, karena kondisi atau keadaan setiap unit Paskibra sekolah di
suatu daerah berbeda-beda

4. Pengelolaan ekstrakurikuler Paskibra pada setiap jenjang dan setiap daerah
berbeda-beda, karena memiliki karakteristik sendiri-sendiri, sehingga hati-hati

dalam menggunakan hasil pendlitian ini.

Oleh karena itu semoga 4 (empat) poin tersebut di atas bisa menjadi bahan
pertimbangan bagi para calon pendliti yang hendak melakukan penelitian lanjutan

mengenai ekstrakurikuler Paskibra.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan anadlisis data dan pembahasan dalam Bab IV, maka dapat

ditarik kessmpulan sebagai berikuit.

1. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler Paskibradi SMA Negeri se-Kota Serang
berada pada kategori cukup baik dengan persentase 71,18%.

2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Paskibra di SMA Negeri se-Kota Serang
berada pada kategori cukup baik dengan persentase 72,22%.

3. Evaluas kegiatan ekstrakurikuler Paskibra di SMA Negeri se-Kota Serang

berada pada kategori cukup baik dengan persentase 62,85%.

B. Saran

Dengan melihat keadaan di lapangan dan mencermati hasil penelitian pada
bab sebelumnya, maka pendliti perlu menyampaikan beberapa saran yang dapat

dijadikan masukan bagi pihak-pihak terkait dengan penelitianini.

1. Bagi Pengurus Paskibra dan Pihak Sekolah
a. Pengurus Paskibra hendaknya lebih taat dalam pengadministrasian
kegiatan, seperti; membukukan program kegiatan, membuat struktur
kepengurusan, membuat daftar hadir peserta dan pengurus, membuat
daftar anggota, membuat laporan pertanggung jawaban kegiatan,
mendokumentasikan kegiatan serta menanta secara rapi seluruh arsip

terkait kegiatan ekstrakurikuler Paskibra.

95
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b. Pengurus Paskibra perlu menggiatkan kegiatan LATSATGAB karena
kegiatan tersebut sangat solutif terutama bagi unit Paskibra yang kesulitan
memperoleh tempat latihan ataupun Paskibra sekolah yang kekurangan
senior. Sebab kegiatan tersebut dapat saling menutupi kekurangan agar
kegiatan latihan bisa rutin berlangsung sekaligus mempererat tali
persaudaraan.

c. Pihak sekolah perlu meningkatkan intensitas dan kualitas pembinaan yang
diberikan oleh guru pembina hendaknya ditingkatkan jika perlu Kepala
Sekolah ikut melakukan pengawasan terhadap proses pembinaan tersebut,
agar kualitas pengelolaan Paskibra yang dilakukan oleh para siswa bisa
semakin efektif dan efisien.

d. Pihak sekolah perlu menyediakan anggaran atau dana yang lebih, bagi
ekstrakurikuler Paskibra, seperti; menyediakan ruang sekertariat bagi
ekstrakurikuler Paskibra agar kegiatan tersebut dapat terorganisir dengan
baik, membantu pendanaan pada saat akan mengadakan lomba maupun
kegiatan paskibralainnya.

e. Pengurus Paskibra bersama pihak sekolah bersama-sama mengoptimalkan
event promosi ekstrakurikuler dalam masa orientasi peserta didik baru,
untuk mendapatkan calon anggota sebanyak-banyaknya.

2. Bagi Purna Paskibraka Indonesia (PPI) Kota Serang

a Pengurus PPl Kota Serang hendaknya mengirimkan Pelatih yang

kompeten, bertanggung jawab dan sesual dengan karakteristik sekolah

yang berada di wilayah binaan/kordinasinya. Hal tersebut dimaksudkan
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untuk membantu pengurus Paskibra sekolah dalam mengelola kegiatan
Paskibra terutama dalam hal penyampaian materi-materi ke-paskibra-an.

b. Pengurus PPl Kota Serang hendaknya mensosiadisasikan atau
menganjurkan untuk melaksanakan kegiatan LATSATGAB.

c. Pengurus PPl Kota Serang hendaknya melakukan controlling ke sekolah-
sekolah untuk melihat pengelolaan Paskibra sekolah, secara rutin dan
berkelanjutan.

3. Bagi Dinas Pendidikan dan pihak terkait lainnya

a. Dinas Pendidikan diharapkan memberikan / memperbesar aokasi
anggaran atau dana khusus bagi pembinaan siswa khususnya bagi
pengembangan ekstrakuikuler Paskibra.

b. Dinas Pendidikan diharapkan secara rutin mengadakan kegiatan-kegiatan
ke-paskibra-an, agar para anggota Paskibra termotivas meningkatkan

kualitas mereka.
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3. Peraturan Daerah Nomor 04 tahun 2008 tentang
Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Banten.

Proposal yang bersangkutan
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Mei s/d Juli 2010
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Untuk memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi
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SEBELUM MELAKUKAN PENELITIAN, AGAR MEMENUHI KETENTUAN
SEBAGAI BERIKUT:

1.

Tembusan disampaikan kepada:

O/ NN A wN S

Melaporkan kedatangannya, kepada Bupati / Walikota cq.Kepala Kantor
Kesatuan Bangsa dan Politik setempat / Instansi terkait dengan menunjukkan
surat pemberitahuan ini;

. Tidak dibenarkan melakukan Penelitian/Survey/PKL yang tidak sesuai / tidak

ada kaitannya dengan penelitian dimaksud;

Harus mentaati ketentuan perundang-undangan yang berlaku serta
mengindahkan adapt istiadat setempat;

Apabila masa berlakunya Surat Pemberitahuan ini sudah berakhir,
sedangkan pelaksanaan penelitian belum selesai, perpanjangan
Penelitian/Survey/PKL harus diajukan kembali kepada instansi pemohon;

Setelah selesai melakukan Kegiatan Penelitian/Survey/PKL, agar segera
melaporkan hasilnya ke Gubernur cq.Kepala Badan Kesbang dan Politik
Provinsi Banten.

Surat Pemberitahuan ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku,
apabila termmyata pemegang Surat Pemberitahuan ini  tidak
mentaati/mengindahkan ketentuan-ketentuan seperti tersebut diatas;

Kepada semua instansi/lembaga yang terkait di mohon bantuan seperlunya.

Dikeluarkan : di Serang
Pada tanggal . It Mei 2010
NG DAN POLITIK

AKEPALA BADAN KESBA

KER

AR

arore kesaruan Ae
BANGSA DAN POLIT l
N

Yth. Gubemnur Banten (sebagai laporan);

Yth. Wakil Gubernur Banten;

Yth. Sekretaris Daerah Provinsi Banten;

Yth. Asisten Tata Praja Setda Provinsi Banten;

Yth. Kaban Kesbang dan Politik Provinsi Banten (sebagai laporan);

Yth. Kepala Badan Litbang Daerah Provinsi Banten;

Yth. Kepala Kantor Kesbangpol dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Serang;
Yth. Dekan Fak.llinu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta;

Arsip.



PEMERINTAH KOTA SERANG
KANTOR KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN

PERLINDUNGAN MASYARAKAT
Pusat Pemerintahan Kota Serang Kawasan Highland Park Telp/Fax. (0254) 203620 Serang

SURAT PEMBERITAHUAN PENELITIAN
Nomor : 070/169-Kesbang Pol & Linmas/V/2010

DASAR : Membaca Surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Provinsi Banten Nomor 070/36-Kesbang/2010 tentang Surat
Pemberitahuan Penelitian.
MENGINGAT :  l.Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 tahun 2003
tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen Dalam
Negeri.
2.Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 6/2/12 tanggal 5
Juli 1972 tentang kegiatan Riset dan Survey.
3.Peraturan Daerah Kota Serang No 38 tahun 2008 tentang
Tugas Pokok dan Fungsi Lembaga Tekhnis daerah Kota
serang.
4.Peraturan Walikota Serang No. 10 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Organisasi Lembaga Tekhnis Daerah.

MEMPERHATIKAN : Surat yang bersangkutan

Dengan ini diberitahukan bahwa :

1. Nama Instansi : FIP Universitas Negeri Yogyakarta

2. Alamat : Jl. Tb. Raya No. 27 RT 05/04 Pabuaran Timur,

Unyur-Serang 42113

3. Telp/Fax 1 085691421962

4. Penanggungjawab : Prof. Dr. Achmad Dardiri. M.Hum

5. Peserta : 1 (satu) Orang a/n Tb. Moch Furqon (06101241008)
6. Waktu Pelaksanaan : 74 Hari (18 Mei s/d 31 Juli 2010)

7. Lokasi : SMA Negeri se-Kota Serang

8. Jenis Kegiatan : Penelitian Akhir/Skripsi

9. Konsentrasi/Topik/Judul  : Pengelolaan Ekstrakulikuler Paskibra di

Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kota
Serang

CATATAN :

1. Kedatangannya agar melapor kepada aparat Pemerintah setempat

2. Dilarang melakukan Kegiatan yang menyimpang dari tujuan yang tercantum dalam
proposal dan ketentuan yang berlaku.

3. Setelah selesai melakukan kegiatan agar memberikan laporannya kepada Wali Kota
Serang Cq. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Politik dan Perlindungan Masyarakat
Kota Serang dalam waktu 3 X 24 Jam.

Di Keluarkan di : Serang
Pada Tanggal 117 Mei 2010

|/ Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Politik
il " Dan Perlindungan Masyarakat
 Kota Serang

Ternbusgn s ‘/lﬂ/‘

1. Yth. Walikota Serang (SL);

2. Yth. Kepala Dinas Pendidikan Kota Serang; Dr. H. Toha, M.Pd
3. Yth. Kepala Sekolah SMA N se-Kota Serang Nip.131 406 930

4. Yth. Dekan FIP UNY-Yogvakarta




INSTRUMEN CHECK LIST

I. PERENCANAAN
No. Alternatif Jawaban
ltam PERTANYAAN S ‘ R ‘ KD |TP
1 2 3

1 Sdr/i dan pengurus Paskibra lainnya, bersama-sama merumuskan tujuan
ekstrakurikuler Paskibra

2. Anda dan pengurus Paskibra lainnya, mempertimbangkan visi, dan misi sekolah
dalam merumuskan tujuan ekstrakurikuler Paskibra

3. Anda dan pengurus Paskibra lainnya mempertimbangkan visi, misi dan program
kegiatan Purna Paskibraka Indonesia (PPI) Kota Serang dalam merumuskan
tujuan ekstrakurikuler Paskibra

4, Anda dan teman-teman pengurus Paskibra mempromosikan ekstrakurikuler
Paskibra pada saat Masa Orientas Siswa (MOS)

5. Anda dan teman-teman pengurus Paskibra, menentukan target/kuota calon anggota
Paskibra yang akan diterima. (kuantitas)

6. Anda dan teman-teman pengurus Paskibra, menetapkan kriteria calon anggota atau
mel akukan penyeleksian terhadap calon anggota Paskibra yang akan diterima.
(kualitas)

7. Sdr/i dan pengurus Paskibra lainnya, menentukan materi praktek yang akan
diberikan

8. Sdr/i dan pengurus Paskibra lainnya menentukan materi teori yang akan diberikan

0. Agar seluruh materi bisa tersampaikan dengan baik, maka Sdr/i dan pengurus
Paskibra menentukan kriteria Senior/Pengurus dan atau pelatih/Pembina, yang
kelak akan melatih para anggota Paskibra.

10. Sdr/i dan pengurus Paskibra merencanakan untuk mendatangkan pelatih dari pihak
PPI ataupun pihak luar sekolah.

11. Sdr/i pengurus Paskibra menentukan honorarium untuk pelatih yang didatangkan
dari luar

12. Sdr/i dan pengurus Paskibra, mengagendakan kegiatan Latihan Satuan (LATSAT)

13. Sdr/i dan teman-teman pengurus Paskibra lainnya, mengagendakan untuk
mengundang pasukan Paskibra dari sekolah lain untuk menggadakan kegiatan
Latihan Antar Satuan (LATSATGAB)

14. Sdr/i dan pengurus Paskibra, mengagendakan untuk mengikuti kegiatan Latihan
Gabungan (LATGAB) ataupun seluruh kegiatan lainnya yang diadakan oleh PPI
kota Serang

15. Sdr/i pengurus Paskibra menetapkan sumber dana ,dalam pembiayaan
ekstrakurikuler Paskibra

16. Sdr/i pengurus Paskibra menetapkan besaran iuran anggota dan pengurus




II. PELAKSANAAN

Alternatif Jawaban

No.
Item PERTANYAAN SL [ SR | KD |TP
1 2

17. Pada saat |atihan, Sdr/i pengurus Paskibra, mempersiapkan tempat | atihan sebelum
anggota datang / sebelum kegiatan dimul ai

18. Pada saat |atihan, Sdr/i pengurus Paskibra, mempersiapkan alat-al at/keperluan
latihan sebelum anggota datang / sebelum kegiatan dimul ai

19. Para pengurus beserta anggota Paskibra melaksanakan Apel Pagi sebelum memulai
kegiatan latihan

20. Para pengurus beserta anggota Paskibra memulai kegiatan latihan dengan
mel aksanakan senam pagi/war ming up.

21. Sdr/i pengurus Paskibra mengajarkan/memberikan materi baris berbaris pada setiap
latihan kepada para anggota Paskibra.

22, Anggota Paskibra digjarkan/diberi materi etika pada setiap |atiahan atau kegiatan.

23. Anggota Paskibra digjarkan/diberi materi tata upacara bendera pada setiap latiahan
atau kegiatan.

24, Anggota Paskibra digjarkan/diberi materi kedisiplinan pada setiap |atiahan atau
kegiatan.

25, Anggota Paskibra digjarkan/diberi materi kepemimpinan pada setiap | atiahan atau
kegiatan.

26. Sdr/i pengurus Paskibra membina mental dan fisik para anggota pada setiap | atihan
atau kegiatan.

27. Sdr/i pengurus Paskibra memberikan materi baris wawasan kebangsaan dan
membina rasa cinta tanah air parra anggota paskibra pada setiap latihan atau
kegiatan.

28. Sdr/i pengurus Paskibra mel akukan kontak / hukuman fisik kepada para anggota
yang melakukan kesalahan.

29. Sdr/i pengurus Paskibra memberikan hadiah, pujian atau penghargaan kepada para
anggota yang berprestasi.

30. Para pengurus Paskibra memiliki tugas dan wewang masing-masing pada saat
latihan (adanya pembagian tugas).

31 Para pengurus selalu berkoordinasi dalam kegiatan latihan ataupun dalam
menyel esaikan masalah yang terjadi pada saat |atihan berlangsung.

32. Setelah selesainya kegiatan latihan, Sdr/i pengurus Paskibra dan atau bersama-sama
anggota, merapihkan tempat latihan.

33. Setelah selesainya kegiatan latihan, Sdr/i pengurus Paskibra dan atau bersama-sama
anggota, merapihkan alat-alat latihan.

34. Kegiatan latihan ditutup dengan dilaksanakannya Apel Siang oleh seluruh pengurus

dan Anggota Paskibra.




1. EVALUAS

Alternatif Jawaban

No.
ltem PERTANYAAN s |sr kb TP
1 2 3

35. | Di akhir periode kepengurusan, Sdr/i dan pengurus Paskibralainnya
bersama-sama mengevaluasi pencapaian tujuan ekstrakurikuler Paskibra

36. | Promosi ekstrakurikuler Paskibra pada saat Masa Orientasi Siswa (MOS),
mendapatkan respon positif dari warga sekolah atau siswa baru

37. | Tujuan ekstrakurikuler Paskibratelah sesuai atau sgjalan dengan visi, dan
misi dan program Sekolah.

38. | Tujuan ekstrakurikuler Paskibratelah sesuai atau sejalan dengan Visi, dan
misi dan program Purna Paskibraka Indonesia (PPI) kota Serang.

39. | Calon anggota Paskibra yang diterima sesuai atau melebihi dari target/kuota
yang telah ditetapkan. (kuantitas).

40. | Anggota Paskibra yang telah mendaftar/diterima, mayoritas memenunhi
kriteria yang telah ditetapkan oleh pengurus. (kualitas)

41. | Diakhir tahun/periode, seluruh materi praktek telah berhasil disampaikan
kepada para anggota.

42. | Diakhir tahun/periode, seluruh materi teori telah berhasil disampaikan
kepada para anggota.
Senior ataupun pelatih Paskibratelah sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan.
Sdr/i pengurus Paskibra mengevaluas kinerja pelatih yang telah
daidatangkan dari pihak luar sekolah.

45. | Sdr/i pengurus Paskibra mengevaluasi jumlah/besaran honorarium yang
telah diberikan kepada pelatih yang didatangkan dari luar

46. | Sdr/i dan pengurus Paskibra, melakuakan evaluasi terhadap kegiatan
Latihan Satuan (LATSAT) yang telah dilaksanakan.

47. | Sdr/i dan pengurus Paskibra, melakuakan evaluasi terhadap kegiatan
Latihan antar Satuan (LATSATGAB) yang telah dilaksanakan.

48. | Pengurus dan para anggota Paskibra mengikuti seluruh kegiatan Latihan
Gabungan (LATGAB) ataupun kegiatan-kegiatan lain yang diadakan oleh
PPl kota Serang

49. | Sumber dana/donator yang telah ditentukan, turut membantu dalam
pembiayaan ekstrakurikuler Paskibra

50. | Seluruh Pengurus dan anggota Paskibra, secaradisiplin dan sukarela

membayar iuran, sesuai dengan yang telah ditentukan.




|SIAN TERBUKA

1. Sebutkan apa sgja tujuan/program kegiatan dari ekstrakurikuler Paskibra yang
Sdr/i. pimpin atau kelolaselamaini ?

2. Apakah Sdr/i menentukan kuota (kuantitas) dan kriteria (kualitas) bagi calon
anggota Paskibra yang akan diterima, padatiap tahunnya? JikaY a, tolong
sebutkan kuota dan kriteria tersebut beserta alasannya !

3. Apakah Guru Pembina Ekstrakurikuler Paskibra/pihak sekolah, membantu
pengurus dalam mengelola ekstrakurikuler Paskibra? Jika Y a, tolong sebutkan
bantuan apa sgja yang mereka berikan bagi ekstrakurikuler Paskibral



4. Prestasi apa sgjayang pernah diraih oleh ekstrakurikuler Paskibra yang Sdr/i.
pimpin atau kelolaini?

5. Apasgakendalayang Sdr/i. rasakan padatahap perencanaan kegiatan
ekstrakurikuler Paskibra?

6. Apasgakendalayang Sdr/i. rasakan pada saat pelaksanaan kegiatan atau
latihan ekstrakurikuler Paskibra?



7. Apasgakendalayang Sdr/i. rasakan dalam tahap evaluasi pengelolaan
ekstrakurikuler Paskibra?

8. Apasgamanfaat atau hikmah yang Sdr/i. rasakan selama menjadi pengurus
ekstrakurikuler Paskibra selamaini?

9. Bantuan atau dukungan seperti apa yang Sdr/i. inginkan atau butuhkan dari
pihak sekolah untuk meningkatkan kualitas ekstrakurikuler Paskibra yang
dr/i. kelolaini?



10. Bantuan atau dukungan seperti apa yang Sdr/i. inginkan atau butuhkan dari
Purna Paskibraka Indonesia (PPI) kota Serang, Dinas Pendidikan Kota Serang
ataupun instansi terkait lainnya, untuk meningkatkan kualitas ekstrakurikuler
Paskibra yang Sdr/i. kelolaini?



Dokumen yng perlu dicer mati:

Visi, misi, dan Program Kegiatan ekstrakurikuler Paskibra

Visi, misi dan Program kegiatan sekolah yang diperlukan.

Struktur organisasi dan dafar seluruh pengurus dan anggota.

Buku iuran anggota.

Contoh surat masuk dan keluar yang pernah dikeluarkan atau diterima oleh
unit Paskibra sekolah.

Laporan pertanggingjawaban.

7. Data-data pendukung lain.

abrwbdPE

IS

Kegiatan yang perlu diamati (Observas):

Dilaksanakan ?

No. PERTANYAAN
Item Ya | Tidak
1 2 3

1 Pada saat latihan, Sdr/i pengurus Paskibra, mempersiapkan tempat |atihan
sebelum anggota datang / sebelum kegiatan dimulai

2. Pada saat latihan, Sdr/i pengurus Paskibra, mempersiapkan alat-al at/keperluan
|atihan sebelum anggota datang / sebelum kegiatan dimulai

3. Para pengurus beserta anggota Paskibra melaksanakan Apel Pagi sebelum
memulai kegiatan latihan

4. Para pengurus beserta anggota Paskibra memulai kegiatan latihan dengan
melaksanakan senam pagi/warming up.

5. Sdr/i pengurus Paskibra mengajarkan/memberikan materi baris berbaris pada
setiap latihan kepada para anggota Paskibra.

6. Anggota Paskibra digjarkan/diberi materi etika pada setiap latiahan atau
kegiatan.

7. Anggota Paskibra digjarkan/diberi materi tata upacara bendera pada setiap
latiahan atau kegiatan.

8. Anggota Paskibra digjarkan/diberi materi kedisiplinan pada setiap latiahan atau
kegiatan.

9. Anggota Paskibra digjarkan/diberi materi kepemimpinan pada setiap latiahan
atau kegiatan.

10. Sdr/i pengurus Paskibra membina mental dan fisik paraanggota pada setiap
latihan atau kegiatan.

11 Sdr/i pengurus Paskibra memberikan materi baris wawasan kebangsaan dan
membina rasa cinta tanah air parra anggota paskibra pada setiap latihan atau
kegiatan.

12. Sdr/i pengurus Paskibra melakukan kontak / hukuman fisik kepada para
anggota yang melakukan kesalahan.

13. Sdr/i pengurus Paskibra memberikan hadiah, pujian atau penghargaan kepada
paraanggota yang berprestasi.




14. Para pengurus Paskibra memiliki tugas dan wewang masing-masing pada saat
latihan (adanya pembagian tugas).

15. Para pengurus selalu berkoordinasi dalam kegiatan latihan ataupun dalam
menyel esaikan masalah yang terjadi pada saat latihan berlangsung.

16. Setelah selesainya kegiatan latihan, Sdr/i pengurus Paskibra dan atau bersama-
sama anggota, merapihkan tempat |atihan.

17. Setelah selesainya kegiatan latihan, Sdr/i pengurus Paskibra dan atau bersama-
sama anggota, merapihkan alat-alat latihan.

18. Kegiatan latihan ditutup dengan dilaksanakannya Apel Siang oleh seluruh

pengurus dan Anggota Paskibra.




TABEL REKAPITULASI SKOR PEROLEHAN

Nilai Perolehan per Sekolah
Sub Variabel No. Butir SVIAN 401001 SMAN 402009 SMA N 403033 SMAN 403043 SVIAN 40500 SMAN 402084 Nilai seluruh sekolah perbutir Nilai seluruh sekolah per Sub Variabel Nilai Perolehan sub variabel per sekolah
T 3 3 3 3 T 3 16
2 2 T 2 3 0 3 )
3 3 3 3 3 1 3 16 SMA N 301280401001 32
2 3 3 3 3 3 3 18 SMA N 301280402009 39
5 3 3 3 2 3 0 14 SMA N 301280403033 37
z 3 0 3 2 T 3 0 9 SMA N 301280403043 35
< 7 3 3 3 3 3 3 18 SMA N 30128040xxxx 34
5 B 3 3 3 3 3 3 18 205 SMA N 301280402084 28
> 9 0 3 2 T 3 0 9
& 10 0 T T T T 3 7
g ) 0 1 T 0 T 0 3
) 3 3 3 3 3 T 16
3 0 0 0 0 0 0 0
7] 3 3 3 3 3 3 18
5 3 3 3 3 3 1 16
| _ - _m___I-—_C 3. _ _ [ _ _ _ ER R 2 _ _ | _ 3__ L. _ = 3. _ _L__ 2_ _ _L____®_ _ _ _ | o
7 3 2 3 0 3 3 14
8 3 0 3 3 3 2 4 SMA N 301280401001 35
19 T 3 3 3 1 3 14 SMA N 301280402009 2
20 3 3 3 3 3 3 ) SMA N 301280403033 4
21 2 2 2 3 3 3 5 SMA N 301280403043 40
2 2 3 2 3 3 3 6 SMA N 30128040xxxx 37
z £ T 3 2 3 1 2 2 SMA N 301280402084 39
< 24 T 3 2 3 3 3 5
% T 3 2 3 2 2 3
é 26 T 3 T 3 3 T ) 24
5 27 T 2 3 1 T T S
g 28 1 T 1 0 0 0 3
29 2 2 T 3 0 0 8
30 3 3 3 3 3 T 16
31 3 3 3 3 3 3 18
32 3 3 3 0 T 3 13
£ 3 0 3 0 3 3 )
| _ - _=m___I - _C T _ | __ ERR R T__ _ | _ E T__ | _ = s _ _L____%2_ _ _ _ |l o
35 1 3 3 3 3 3 16
36 3 3 3 2 3 3 7 SMA N 301280401001 27
37 3 2 3 T 2 3 7] SMA N 301280402009 32
E 3 3 3 3 2 3 7 181 SMA N 301280403033 u
39 T T 2 T 2 0 7 SMA N 301280403043 30
20 T 3 2 1 T 2 10 SMA N 30128040xxxx 32
2] a1 2 3 3 2 3 T 4 SMA N 301280402084 2%
E} 7 2 3 3 3 3 T 5
< 43 2 3 2 2 2 1 12
z 24 0 0 1 3 1 1 6
75 0 0 0 0 0 0 0
6 2 2 3 3 3 3 16
77 0 0 0 0 0 0 0
18 2 3 3 3 3 1 5
79 3 T 0 0 T T 3
50 2 2 3 3 3 3 16
Nilai Per olehan 54 113 12 105 103 33 620




Sebagian Hasil Dokumentasi dan Observasi

1. Apel dan Kegiatan Latgab

2. Latihan Satuan (L atsat)
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